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ABSTRAK 

 
Nama : Rellya Mourlina 

NIM : 210205085 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 

Judul Skripsi : Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa 

SMP/MTs 

Tebal Skripsi : 144 halaman 

Pembimbing : Dr. Budi Azhari, M.Pd. 

Kata Kunci : Pendekatan Contextual Teaching and Learning, Peningkatan 

Hasil Belajar 

 

Proses pembelajaran matematika di sekolah masih cenderung berpusat pada guru, 

sehingga siswa kurang terlibat aktif dan hanya menerima informasi secara pasif. 

Sehingga diperlukan penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) yang mampu mengaitkan konsep matematika dengan konteks 

kehidupan nyata agar pemahaman konsep dan hasil belajar siswa dapat meningkat. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil belajar siswa yang diajarkan 

melalui pendekatan CTL dengan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran 

konvensional dan untuk melihat ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar siswa 

setelah diterapkannya pendekatan CTL. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain quasi experimental. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan melalui simple random sampling terhadap populasi siswa kelas VIII di 

MTsS Darul Ihsan Abu Krueng Kalee, sehingga diperoleh dua kelas sebagai sampel 

penelitian, yaitu kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-B sebagai 

kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis berupa pre-test dan 

post-test yang selanjutnya dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, 

uji-t dan n-gain. Berdasarkan uji t diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,42 dengan 𝑑𝑘 = 56 

dari tabel distribusi t diperoleh 𝑡(0,95)(56) = 1,67. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

2,42 > 1,67, sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning lebih baik daripada yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional serta terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah bahasa atau simbol yang melambangkan serangkaian 

makna dari pernyataan yang disampaikan, simbol-simbol matematika ini baru 

mempunyai arti setelah sebuah makna diberikan. Tanpa makna, matematika hanya 

kumpulan rumus-rumus yang mati.1 Matematika dituntut belajar dengan bermakna 

agar apapun yang dipelajari akan tersimpan di dalam memori. Matematika yang 

ditanamkan kepada siswa dengan pemahaman, akan lebih mudah diingat dan ketika 

siswa menghubungkan pengetahuan-pengetahuan baru dengan pengetahuan yang 

dimilikinya akan bermakna. 

Belajar dengan bermakna yaitu suatu proses pembelajaran yang mengaitkan 

informasi atau pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya. 

Pengetahuan itu berupa fakta, konsep, dan generalisasi yang mudah diingat siswa.2 

Melalui belajar bermakna informasi yang dipelajari akan lebih lama dapat diingat, 

memudahkan proses belajar berikutnya untuk materi pelajaran yang mirip, dan 

dapat mempermudah belajar hal-hal yang mirip walaupun telah terjadi lupa. 

Pada umumnya, guru matematika masih cenderung menggunakan metode 

ceramah atau pembelajaran konvensional yang disertai kegiatan mencatat, 

kemudian dilanjutkan dengan pemberian latihan atau tugas. Pembelajaran yang 

berpusat pada guru menyebabkan siswa menjadi kurang aktif serta kurang 

termotivasi untuk mengajukan pertanyaan terhadap materi yang belum dipahami. 

Kondisi ini mengakibatkan proses pembelajaran menjadi kurang bermakna. 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Kualitas pendidikan dapat dilihat dari berbagai aspek, di antaranya 

motivasi dan hasil belajar siswa. Motivasi belajar merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal, 

 

1 Sifa Nafsiah (dkk), “Pengaruh Model Pembelajaran CTL Terhadap hasil Belajar 

Matematika Siswa”. Jurnal Pengajaran Sekolah Dasar. Vol.4, No.1, Tahun 2025. 
2 Ritawati, “Penerapan Pendekatan CTL untuk Meningkatkan Berpikir Kritis dan Prestasi 

Belajar”. Jurnal Ilmiah Teknologi Pendidikan. Vol.14, No.2, Tahun 2024. 
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sehingga motivasi dan hasil belajar merupakan dua hal yang saling berkaitan dan 

tidak dapat dipisahkan.3 

Hasil belajar merupakan aspek penting dalam proses pendidikan, karena 

keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran sangat ditentukan oleh hasil belajar 

siswa. Variasi hasil belajar matematika yang diperoleh siswa dapat dipengaruhi 

oleh proses pembelajaran yang berlangsung di kelas serta tingkat motivasi belajar 

yang dimiliki siswa. Proses pembelajaran di kelas tidak terlepas dari peran guru. 

Untuk itu guru diharapkan dapat membuat pembelajaran yang lebih bermakna 

dengan menggunakan berbagai cara atau strategi yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.4 

Hasil belajar merupakan hasil dari interaksi antara proses belajar yang 

dilakukan siswa dan proses mengajar yang dilakukan guru. Dari sisi guru, kegiatan 

mengajar diakhiri dengan evaluasi untuk mengetahui capaian hasil belajar, 

sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakan puncak dari keseluruhan proses 

belajar yang telah dilalui.5 Berdasarkan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah suatu hasil pembelajaran yang diperoleh siswa setelah melalui 

proses belajar dan diakhiri dengan evaluasi hasil belajar yang mencakup ranah 

kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. 

Akan tetapi hasil belajar matematika siswa di Indonesia masih tergolong 

rendah. Hal ini dibuktikan dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Grace Novita 

Telaumbauna, dkk., yang menyatakan rata-rata nilai yang diperoleh siswa yaitu 

60,06 berada pada rentang 55-64 yang menunjukkan kriteria nilai rendah.6 

Selanjutnya hasil observasi yang dilakukan di MTsS Darul Ihsan Abu 

Krueng Kalee Kabupaten Aceh Besar menunjukkan bahwa hasil belajar matematika 

 

3 Rahmadania, N., & Aly, H. (2023). Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. 

Jurnal Pendidikan. 
4 Sakinah. (2019). Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X Akuntansi SMK Nurul Falah Pekanbaru 

(Skripsi). Universitas Islam Riau, Pekanbaru. 
5 Budiman, “Pengaruh Model Pembelajarn Kontekstual (CTL) Terhadap Hasil Belajar 

IPA”. Jurnal Inovasi, Evaluasi, dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP). Vol.1, No.1, Agustus, 

2021. 

6 Telaumbauna, G. N., Sadiana Lase, dkk. (2024). Analisis Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Rendahnya Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika. Jurnal Pendidikan 

Matematika (J-PiMat). 6(2), hal 1489-1498. 
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siswa masih tergolong rendah. Kesulitan ini terutama terlihat dalam 

mengaplikasikan konsep matematika ke situasi kehidupan sehari-hari. Berikut 

adalah salah satu lembar jawaban siswa yang menyelesaikan masalah matematika. 

 

Gambar 1. 1 Salah Satu Jawaban Siswa.7 

Berdasarkan hasil analisis pada gambar tersebut, siswa belum sepenuhnya 

memahami konsep dasar segitiga. Meskipun siswa telah menuliskan rumus luas 

segitiga dengan benar, namun terdapat kesalahan dalam pengoperasian 

perhitungan. Selain itu, siswa juga menggunakan rumus yang kurang tepat dalam 

menentukan keliling segitiga dengan panjang sisi-sisi yang berbeda. 

Selain itu, pada kelas tersebut jawaban siswa menunjukkan variasi yang 

beragam. Berdasarkan hasil klasifikasi, terdapat 8 siswa yang menjawab dengan 

benar, 17 siswa yang menjawab sebagian benar, misalnya hanya benar dalam 

penulisan rumus atau hanya pada sebagian langkah penyelesaian, serta 5 siswa yang 

menjawab seluruhnya salah atau tidak memberikan jawaban. Kenyataan ini 

memperlihatkan jika sebagian siswa hanya mengingat rumus saja (C1), tetapi belum 

memahami maknanya (C2). 

 

 

 

 

 

 

7 Data observasi awal. 
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Hal itu juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang mereka alami masih 

berfokus pada pemberian rumus dan latihan soal rutin, belum pada pemahaman 

makna serta penerapan konsep dalam konteks kehidupan sehari-hari, sehingga 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan memvisualisasikan permasalahan 

yang diberikan. Oleh karena itu, guru harus menggunakan metode yang tepat. Salah 

satu altenatif tersebut yaitu menggunakan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL). 

Menurut Baharudin dan Wahyuni pembelajaran CTL adalah konsep 

pembelajaran yang membantu guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan 

situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 

sehari-hari.8 Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna 

bagi siswa. CTL adalah suatu proses pendidikan yang bertujuan untuk membantu 

siswa memahami makna yang ada pada bahan ajar yang mereka pelajari dengan 

menghubungkan pelajaran dalam konteks kehidupan sehari-harinya dengan 

konteks kehidupan pribadi, sosial dan kultural. 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan 

situasi dunia nyata. Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa 

secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa 

untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.9 

Pendekatan pembelajaran CTL dirancang untuk menyoroti hubungan erat 

antara konten pembelajaran dan pengalaman sehari-hari selama belajar guna 

memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap materi. Melalui pendekatan ini, 

bahan ajar dihubungkan melalui kondisi realitas kehidupan sehari-hari, maka siswa 

 

 

8 Baharuddin & Esa Nur Wahyuni. (2010). Teori Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media. 
9 Sanjaya, W. (2011). Strategi Pembelajaran Berorientasi Pada Standar Proses 

Pendidikan. Jakarta: Grup Media Kencana Prenada. 
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terdorong untuk mengaplikasikan pemahaman yang diperoleh dalam aktivitas 

sehari-hari. Salah satu materi matematika yang diajarkan di tingkat SMP/MTs 

adalah Teorema Pythagoras. Materi ini sangat penting karena tidak hanya menjadi 

dasar dalam memahami konsep bangun datar dan bangun ruang, tetapi juga sering 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya untuk menghitung tinggi 

bangunan, panjang tangga yang disandarkan ke dinding atau jarak diagonal suatu 

bidang. Dengan kata lain, konsep Pythagoras memiliki hubungan langsung dengan 

permasalahan nyata yang dihadapi siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pendekatan pendekatan Contextual 

Taching and Learningdengan penelitian eksperimen yang berjudul: “Penerapan 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Siswa SMP/MTs” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang menjadi rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Apakah hasil belajar siswa yang diajarkan melalui pendekatan CTL lebih 

baik dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran 

konvensional? 

2. Apakah penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMP/MTs? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk membandingkan hasil belajar siswa yang diajarkan melalui 

pendekatan CTL dengan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

2. Untuk melihat ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar siswa setelah 

diterapkannya pendekatan CTL. 
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D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan 

pemahaman dalam pendidikan dan kebudayaan, terutama dalam matematika. Selain 

itu, penelitian ini juga dapat menjadi panduan untuk mengimplementasikan 

pembelajaran matematika kontekstual yang berbasis pada kebudayaan. Secara 

praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak, 

yaitu: 

1. Bagi siswa 

a. Meningkatkan daya tarik peserta didik terhadap pembelajaran 

matematika melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning 

b. Meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Teorema Pythagoras 

2. Bagi guru 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning merupakan produk 

penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi guru untuk meningkatkan 

kreatifitas dalam proses belajar mengajar. 

3. Bagi peneliti 

Penelitian ini akan dapat memberikan manfaat dalam menentukan 

metode pembelajaran untuk meningkatkan mutu pembelajaran menjadi lebih 

baik. 

E. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah pemahaman dan menghindari penafsiran yang salah 

mengenai judul penelitian ini, maka diperlukan gambaran atau batasan sebagai 

berikut: 

1. Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

Menurut Ridhwan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

adalah pendekatan pendidikan yang dirancang untuk membantu guru 

menghubungkan konten pembelajaran dengan konteks dunia nyata.10 Adapun 

 

 

10 Daud, RM (2025). Implementasi pengajaran dan pembelajaran kontekstual dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika. Jurnal Kompetensi: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 

17(1), 45–56. 
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sintaks atau langkah-langkah pendekatan Contextual Teaching and Learning 

yaitu: 1) konstruktivisme (constructivism), 2) menemukan (inquiry), 3) 

bertanya (questioning), 4) masyarakat belajar (learning community), 5) 

pemodelan (modelling), 6) refleksi (reflection), 7) penilaian autentik 

(authentic assessment). 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajar. Pada penelitian ini, aspek yang diteliti adalah 

aspek kognitif, yang menggambarkan sejauh mana siswa mampu memahami 

konsep, mengolah informasi, serta menerapkan pengetahuan dalam berbagai 

situasi. Aspek kognitif diukur melalui tes tertulis yang disusun berdasarkan 

level berpikir dalam Taksonomi Bloom. 

3. Teorema Phytagoras 

Pembelajaran matematika pada penelitian ini difokuskan pada materi 

Teorema Phytagoras, namun tidak keseluruhan materi yang dibahas. 

Adapun Capaian Pembelajaran (CP) yaitu: “Di akhir fase D peserta 

didik dapat membuat jaring-jaring bangun ruang (prisma, tabung, limas dan 

kerucut) dan membuat bangun ruang tersebut dari jaring-jaringnya. Peserta 

didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua 

garis yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis 

transversal untuk menyelesaikan masalah (termasuk menentukan jumlah 

besar sudut dalam sebuah segitiga, menentukan besar sudut yang belum 

diketahui pada sebuah segitiga). Mereka dapat menjelaskan sifat-sifat 

kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. Mereka dapat menunjukkan 

kebenaran teorema Pythagoras dan menggunakannya dalam menyelesaikan 

masalah (termasuk jarak antara dua titik pada bidang koordinat Kartesius). 

Peserta didik dapat melakukan transformasi tunggal (refleksi, translasi, rotasi, 

dan dilatasi) titik, garis, dan bangun datar pada bidang koordinat Kartesius 

dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. 
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Tujuan Pembelajaran (TP) yaitu peserta didik dapat membuktikan dan 

menerapkan teorema Pythagoras serta mengidentifikasi jenis-jenis segitiga 

untuk memecahkan masalah yang relevan. 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 
A. Pembelajaran Matematika 

Secara umum, matematika merupakan sebuah pembelajaran yang 

mempelajari pola dan struktur, disamping itu matematika juga membahas terkait 

hal logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep lainnya yang 

berhubungan dengan aljabar, analisis dan geometri. 

Matematika merupakan sebuah ilmu pengetahuan yang membutuhkan pola 

pikir, nalar dan logika. Matematika dipandang sebagai cara bernalar karena memuat 

cara pembuktian yang sahih rumus rumus atau aturan yang umum atau sifat 

penalaran matematika yang sistematis, maka matematika terbentuk sebagai hasil 

pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran. 

Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata 

pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan, matematika juga 

merupakan salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.1 Akan tetapi sampai saat ini banyak sekali kita temukan 

pernyataan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit, tidak 

menyenangkan, membosankan, bahkan menakutkan, hal itu terjadi dikarenakan 

kurangnya pemahaman siswa yang mengalami kesulitan kesulitan dalam 

mengerjakan soal. 

Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan, yaitu apa yang 

diharapkan dari siswa sebagai hasil dari belajar. Menurut Daryanto tujuan 

pembelajaran adalah tujuan yang menggambarkan pengetahuan, kemampuan, 

keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki siswa sebagai akibat dari hasil 

pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan 

diukur.2 

 

 

1 Arfi Purnama Nur Indah dkk. (2023). “Penerapan Model CTL untuk Melatih Aktivitas 

dan Hasil Belajar Siswa”. Jurnal Pendidikan Tambusai. Vol.7, No.2. 
2 Ubabuddin, "Hakikat Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar". Edukatif, 1.1 (2019), 

18–27. 
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Setiap tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran merupakan 

sasaran yang ingin dicapai dari hasil proses pembelajaran tersebut. Proses belajar 

menghasilkan perubahan perilaku yang awalnya tidak bisa menjadi bisa, yang tidak 

tahu menjadi tahu dan perubahan lain yang menjadi tujuan dari belajar tersebut. 

Tujuan belajar dapat tercapai jika ada timbal balik secara aktif dari siswa, selain itu 

guru juga sangat berpengaruh terhadap tercapainya tujuan pembelajaran. 

1. Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning merupakan konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan 

situasi dunia nyata. Dalam pembelajaran berbasis kontekstual, guru 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat. Dengan pemahaman ini, hasil belajar diharapkan lebih bermakna 

bagi siswa.3 

Menurut Komalasari dkk. Contextual Teaching and Learning adalah 

pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang dipelajari 

dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga 

sekolah, masyarakat maupun warga negara, dengan tujuan untuk menemukan 

makna materi tersebut bagi kehidupannya.4 Pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning, 

memungkinkan siswa untuk menerapkan pemahaman maupun pengetahuan 

akademik yang dimiliknya dalam kehidupan nyata siswa sehingga membuat 

proses belajar siswa menjadi lebih bermakna. 

Pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

menghadapkan siswa dengan dunia nyata (real world) dimana mereka berada. 

Sehingga materi-materi yang mereka pelajari bukan hanya menjadi bayangan 

dalam pikiran mereka. Siswa dalam kelas akan mengalami sendiri kegiatan 

belajar dan kaitannya dengan apa yang mereka pelajari. Siswa diajak untuk 

 

3 Hamdayama, J. (2016). Metodologi pengajaran. Bumi Aksara. 
4 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi (Bandung: Refika 

Aditama, 2017) 
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berpikir, bukan sekedar menerima apa kata guru. Siswa menjadi subjek dalam 

kelas kontekstual, artinya pusat dari proses pembelajaran adalah siswa 

sehingga harus aktif, kritis dan kreatif menemukan sendiri pengetahuan dan 

pengetahuan dan pengalaman baru yang akan memberikan manfaat bagi 

mereka. Peran guru dalam pendekatan ini sebagai fasilitator tanpa henti 

(reinforcing), yakni membantu siswa menemukan makna (pengetahuan), 

karena siswa memiliki, ‘response potentiality’ yang bersifat kodrati. 

Keinginan untuk menemukan makna (pengetahuan) adalah sangat mendasar 

bagi siswa. Karena tugas utama guru (pendidik) adalah memberdayakan 

potensi kodrati siswa, sehingga mereka terlatih menangkap makna dari materi 

pelajaran yang diajarkan. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning adalah model pembelajaran dimana dalam proses 

pembelajaran guru menghadirkan situasi nyata di dalam kelas dan peserta 

didik diminta untuk mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Langkah-langkah pada Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

Adapun tujuh langkah-langkah pendekatan Contextual Teaching and 

Learning yang dikemukaan oleh Wardoyo5 yaitu: 

a. Konstruktivisme 

Belajar dalam pandangan konstruktivisme adalah 

“mengkonstruksi” pengetahuan. Proses pembelajaran yang dilakukan 

dalam Contextual Teaching and Learning membangun pengetahuan 

melalui asimilasi, akomodasi, dan equilibrasi. Artinya pengetahuan 

dikonstruksi dari proses pengintergrasian pengetahuan baru terhadap 

struktur kognitif yang sudah ada dan dilakukannya penyesuaian struktur 

kognitif dengan informasi baru yang didapatkan. 

 

 

 

 

 

5 Sigit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Konstruktivisme: Teori dan Aplikasi dalam 

Pembelajaran Kontekstual (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 57–61. 
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b. Inkuiri 

Penemuan “inkuiri” merupakan kata kunci dalam proses 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning, artinya bahwa proses 

belajar yang dilakukan oleh peserta didik merujuk pada proses dan hasil 

pembelajaran. Oleh karena itu, peserta didik dituntut untuk menemukan 

sesuatu yang ada dalam setiap proses pembeajaran. 

c. Bertanya (Questioning) 

Contextual Teaching and Learning dibangun melalui interaksi 

aktif pada masing-masing unsur yang terdapat di dalam komunitas belajar. 

Interaksi yang aktif ini diharapkan akan mampu menciptakan dialogisasi 

secara baik dan optimal baik antara pendidik dengan peserta didik, maupun 

antar peserta didik satu dengan yang lain. Proses dialogis yang 

berlangsung, tentu saja menuntut adanya pertanyaan-pertanyaan kritis 

dalam rangka melakukan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi terhadap 

permasalahan yang sedang dihadapinya. Oleh karena itu, dalam 

Contextual Teaching and Learning hal penting yang perlu diciptakan 

untuk memunculkan pertanyaan-pertanyaan secara kritis untuk menjawab 

semua fenomena terkait dengan proses pembelajaran. 

d. Masyarakat belajar (Learning Community) 

Contextual Teaching and Learning yang dibangun berdasarkan 

SocialInterdependence Theory (teori saling ketergantungan sosial) 

beranggapan bahwa pembelajaran merupakan wujud dari proses sosial. 

Artinya bahwa dalam pembelajaran terdapat komunitas sosial yang 

menciptakan “masyarakat belajar” untuk membangun suatu pengetahuan 

baru yang berguna bagi setiap anggota kelompoknya. 

e. Pemodelan (Modelling) 

Demonstrasi menjadi hal yang sangat penting dari Contextual 

Teaching and Learning. Artinya bahwa dalam proses pembelajaran 

pendemonstrasian sangat diperlukan. Pendemonstrasian berhubungan erat 

dengan pemberian contoh kepada peserta didik terkait prosedur-prosedur 

pengetahuan atau materi atau materi yang akan diberikan kepada peserta 
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didik. Demonstrasi yang dilaksanakan merupakan salah satu wujud dari 

proses pemodelan (modelling) yang dilakukan pendidik dengan tujuan 

agar peserta didik mendapatkan gambaran secara kongkret aktivitas yang 

dicontohkan. 

f. Refleksi (reflection) 

Refleksi merupakan kegiatan yang dilakukan dalam proses 

Contextual Teaching and Learning untuk mengevaluasi proses 

pembelajaran secara menyeluruh. Kegiatan refleksi dilakukan dengan cara 

menganalisis setiap tahapan pembelajaran yang berlangsung. 

g. Penilaian Nyata (Aunthentic Assessment) 

Penilaian merupakan satu unsur yang harus ada dalam proses 

pembelajaran. Penilaian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

sampai di mana atau seberapa jauh kompetensi yang dikuasai oleh peserta 

didik. Dalam Contextual Teaching and Learning penilaian yang dilakukan 

adalah authentic assessment penilaian secara autentik atau nyata. Artinya 

bahwa penilaian yang dilakukan benar-benar sesuai dengan kondisi yang 

ada dalam diri peserta didik.6 

B. Karakteristik Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

Karakteristik pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

diantaranya adalah: 

1. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks auntentik, yaitu pembelajaran 

yang diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan 

nyata atau pembelajaran yang dilaksanakan dalam lingkungan yang 

alamiah. 

2. Pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengerjakan tugas-tugas yang bermakna. 

3. Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna 

kepada siswa. 

 

6 Septiani, V. S., & Kamil, A. M. (2024). Implementasi Pendekatan CTL dalam 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa Kelas IV SDIT Arofah 2 Klego. At Taksis: Jurnal 

Pendidikan Dasar, 2(1). 
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4. Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling 

mengoreksi antar teman 

5. Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa 

kebersamaan, bekerja sama, dan saling memahami antara satu dengan 

yang lain secara mendalam. 

6. Pembalajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan 

mementingkan kerja sama. 

7. Pembelajaran dilaksanakan dengan situasi yang menyenangkan. 

8. Pembelajaran yang menggunakan masalah kontekstual dapat belajar dalam 

rangka memperoleh dan menambah pengetahuan baru. 

9. Melakukan refleksi terhadap strategi pengembangan pengetahuan baru. 

 

C. Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning jika menerapkan komponen utama pembelajaran efektif seperti yang 

diuraikan di muka. Oleh karena itu, seorang guru perlu mengetahui dan dan 

memahami penerapan pendekatan CTL itu sendiri. Sagala dan Riyanto 

menguraikan langkah-langkah penerapan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning sebagai berikut: 

1. Pembelajaran berbasis masalah, dengan memunculkan problem yang 

dihadapi bersama, siswa ditantang untuk berpikir kritis untuk 

memecahkan. 

2. Menggunakan konteks yang beragam, dalam Contextual Learning guru 

memberikan beragam konteks sehingga makna yang diperoleh siswa 

menjadi berkualitas. 

3. Mempertimbangkan kebhinekaan siswa, guru mengayomi individu dan 

meyakini bahwa perbedaan individual dan sosial seyogianya diberi makna 

menjadi mesin penggerak untuk belajar saling menghormati dan toleransi 

untuk mewujudkan keterampilan interpersonal. 
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4. Memberdayakan siswa untuk belajar sendiri, pendidikan formal 

merupakan wadah bagi siswa untuk menguasai cara belajar untuk belajar 

mandiri dikemudian hari. 

5. Belajar melalui kolaborasi, dalam setiap kolaborasi selalu ada siswa yang 

menonjol dibandingkan dengan koleganya dan siswa ini dapat dijadikan 

sebagai fasilitator dalam kelompoknya. 

6. Menggunakan penilaian autentik, penilaian autentik menunjukan bahwa 

belajar telah berlangsung secara terpadu dan kontekstual dengan memberi 

kesempatan pada siswa untuk dapat maju terus sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya. 

7. Mengejar standar tinggi, setiap sekolah seyogianya menentukan 

kompetensi kelulusan dari waktu ke waktu terus ditingkatkan dan setiap 

sekolah hendaknya melakukan benchmarking dengan melakukan studi 

banding ke berbagai sekolah.7 

Selain pendekatan CTL, terdapat model pembelajaran lain yang juga 

menggunakan masalah kontekstual atau masalah dalam kehidupan sehari-hari, yaitu 

Realistic Mathematics Education (RME). Model pembelajaran RME merupakan 

salah satu model pembelajaran matematika yang menekankan pada keterlibatan 

aktif siswa, baik secara individu maupun dalam kerja kelompok, melalui 

pemanfaatan konteks kehidupan nyata. Dalam model ini, konsep-konsep 

matematika tidak diajarkan secara abstrak sejak awal, melainkan dibangun secara 

bertahap berdasarkan pengalaman dan situasi yang dekat dengan kehidupan sehari-

hari siswa. Dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar yang ada di lingkungan 

sekitar, siswa didorong untuk menemukan sendiri makna dari materi yang 

dipelajari, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna, kontekstual, dan 

mudah dipahami.8 

 

 

 

 

7 Sagala, S. (2011). Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta. 
8 Mutmainah, R., & Karlimah. (2024). Model Pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) dalam Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan 

Matematika, 24(1), hal. 64-75. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) karena pendekatan ini tidak hanya menekankan pada penyajian masalah 

kontekstual, tetapi juga mengintegrasikan berbagai komponen pembelajaran seperti 

constructivism, inquiry, questioning, learning community, modelling, reflection, 

dan authentic assessment dalam satu kesatuan proses pembelajaran. Dengan 

demikian, CTL memberikan kesempatan yang lebih luas kepada siswa untuk 

mengaitkan materi matematika dengan kehidupan nyata sekaligus membangun 

pemahaman secara aktif.9 

Berbeda dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang 

lebih menitikberatkan pada penggunaan konteks realistis sebagai titik awal dalam 

pembelajaran matematika, CTL memiliki cakupan yang lebih luas karena tidak 

hanya berfokus pada konteks, tetapi juga pada proses pembelajaran secara 

menyeluruh, termasuk interaksi sosial dan refleksi siswa. Hal ini menjadikan CTL 

lebih fleksibel untuk diterapkan dalam berbagai materi, termasuk materi 

matematika di tingkat SMP/MTs. 

Selain itu, pemilihan CTL dalam penelitian ini didasarkan pada tujuan 

penelitian yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pendekatan CTL dianggap 

lebih sesuai karena menekankan keterlibatan aktif siswa, pengalaman belajar yang 

bermakna, serta penerapan langsung dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap peningkatan 

hasil belajar. 

D. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

Beberapa kelebihan dari pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) diantaranya: 

1. Memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat maju terus sesuai dengan 

potensi yang dimilikinya sehingga siswa terlibat aktif dalam proses belajar 

mengajar. 

 

 

9 Fitri, L. E., & Rani, M. (2025). Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 

Buktitinggi. Jurnal Edukasi dan Pendidikan Matematika, 14(3), hal. 3-45. 
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2. Siswa dapat berpikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data, 

memahami suatu isu dan memecahkan masalah dan guru dapat lebih 

kreatif. 

3. Menyadarkan siswa tentang apa yang mereka pelajari. 

4. Pemilihan informasikan berdasarkan kebutuhan siswa tidak ditentuk oleh 

guru. 

5. Pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 

6. Membantu siswa bekerja dengan efektif dalam kelompok. 

7. Terbentuk sikap kerja sama yang baik antar individu maupun kelompok. 

Beberapa kelemahan dari pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) diantaranya: 

1. Tidak efesien karena membutuhkan waktu yang agak lama dalam proses 

belajar mengajar 

2. Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning akan tampak jelas antara siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan kurang, yang 

kemudian menimbulkan rasa tidak percaya diri bagi siswa yang kurang 

kemampuannya. 

3. Bagi siswa yang tertinggal dalam proses pembelajaran pendekatan CTL 

ini akan terus tertinggal dan sulit untuk mengejar ketertinggalan, karena 

dalam pembelajaran ini kesuksesan siswa tergantung dari keaktifan dan 

usaha sendiri. 

4. Tidak semua siswa dapat dengan mudah menyesusaikan diri dan 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan penggunaan 

pendekatan ini. 

5. Kemampuan setiap siswa berbeda-beda, dan siswa yang memiliki 

kemampuan intelektual tinggi namun sulit untk mengapresiasikannya 

dalam bentuk lisan akan mengalami kesulitan sebab pendekatan ini lebih 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan soft skill daripada 

kemampuan intelektualnya. 
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E. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan nilai-nilai, pengertian-pengertian, 

sikap-sikap, apresiasi, keterampilan dan merupakan bagian terpenting dalam 

pembelajaran. Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 

tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi 

hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari 

puncak proses belajar.10 Jadi, hasil belajar merupakan serangkaian kegiatan belajar 

yang berlangsung di kelas dengan tujuan menghasilkan perubahan tingkah laku 

sebagai upaya peningkatan kemampuan yang di dapat siswa di kelas. 

Pendidikan pada hakikatnya memiliki tujuan yang menggunakan klasifikasi 

hasil belajar Benyamin Bloom yang secara garis besar menjadi tiga aspek, akan 

tetapi pada penelitian ini difokuskan pada aspek kognitif. Ranah kognitif adalah 

keahlian berpikir sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Proses berpikir diharapkan 

mampu diaplikasikan dalam perbuatan. 

Aspek kognitif menjadi indikator utama keberhasilan proses pembelajaran, 

karena menunjukkan sejauh mana siswa memahami konsep dan prinsip materi 

pelajaran menerapkan konsep untuk memecahkan masalah. Dalam pembelajaran 

matematika, misalnya, aspek kognitif terlihat ketika siswa mampu: mengingat 

rumus (C1), Memahami konsep teorema (C2), menggunakannya dalam soal baru 

(C3), menganalisis kesalahan perhitungan (C4), menilai langkah-langkah 

penyelesaian (C5), dan merancang strategi pemecahan masalah sendiri (C6).11 

Skor hasil belajar digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat pencapaian 

siswa berdasarkan nilai yang diperoleh dari tes hasil belajar. Interpretasi skor hasil 

belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. 1 Interpretasi Skor Hasil Belajar 

Rentang Skor Kategori Interpretasi 

80 – 100 Sangat baik 
Siswa sangat menguasai materi, mampu 

menerapkan dan menganalisis dengan tepat 

66 – 79 Baik 
Siswa cukup memahami konsep dan mampu 

menerapkannya dalam soal rutin 

 

10 Dimyanti, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h. 3 
11 Sari, D. P., dkk. (2018). Analisis Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Ranah Kognitif 

Taksonomi Bloom Revisi. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar. 5(2), hal. 112-123. 
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Rentang Skor Kategori Interpretasi 

56 – 65 Cukup 
Siswa memahami sebagian konsep, namun 

masih sering melakukan kesalahan 

40 – 55 Kurang 
Siswa kurang memahami konsep dasar dan 

sering salah menerapkan rumus 

< 40 Sangat kurang 
Siswa tidak menguasai konsep dan kesulitan 

dalam menyelesaikan soal 
Sumber: Sudjana, 2016. 12 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar adalah 

hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar antara guru dan siswa. 

Hasil belajar dapat dilihat pada proses evaluasi, baik pada ranah kognitif, afektif 

dan psikomotorik. Setiap siswa memiliki potensi dan kemampuan yang berbeda 

anatara satu dengan yang lainnya, hal ini dikarenakan kreatifitas berfikir dan 

keterampilan mengolah informasi setiap siswa berbeda. 

F. Kajian Materi Teorema Pythagoras 

1. Definisi teorema Pythagoras 

Teorema Pythagoras menyatakan bahwa pada segitiga siku-siku, 

kuadrat panjang sisi miring (hipotenusa) sama dengan jumlah kuadrat 

panjang kedua sisi siku-siku. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2 

2. Pembuktian teorema Pythagoras 

Perhatikan gambar di bawah ini. 

 

Gambar 2. 1 Persegi Besar dan 4 Segitiga Siku-siku.13 

Pada gambar tersebut menunjukkan bahwa sebuah persegi besar tersusun dari 

sebuah persegi kecil ditambah 4 buah segitiga siku-siku PQR. 

Persegi besar panjang sisinya = (𝑎 + 𝑏) satuan panjang 

 

12 Sudjana, N. (2016). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 
13 Persegi besar dan 4 segitiga siku-siku. 
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Persegi kecil panjang sisinya = 𝑐 satuan panjang 

Segitiga siku-siku PQR panjang sisi siku-sikunya masing-masing 𝑎 satuan 

dan 𝑏 satuan. 

Dengan demikian: 

Luas persegi besar = (𝑎 + 𝑏)2 

= (𝑎 + 𝑏)(𝑎 + 𝑏) 

= 𝑎2 + 𝑎𝑏 + 𝑎𝑏 + 𝑏2 

= 𝑎2 + 2𝑎𝑏 + 𝑏2 

Luas Persegi = 𝑐 × 𝑐 

= 𝑐2 

Luas 4 buah daerah PQR = 4 × luas daerah PQR 

= 4 × 
1 

2 
× 𝑎 × 𝑏 = 2ab 

Berdasarkan gambar diatas, maka: 

Luas persegi besar = Luas persegi kecil + 4 × Luas daerah PQR 

𝑎2 + 2𝑎𝑏 + 𝑏2 = 𝑐2 + 2𝑎𝑏 

𝑎2 + 2𝑎𝑏 + 𝑏2 − 2𝑎𝑏 = 𝑐2 + 2𝑎𝑏 − 2𝑎b 

𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2 

3. Teorema Phythagoras 

Perhatikan ∆𝐴𝐵𝐶 siku-siku C pada gambar : 
 

Gambar 2. 2 Segitiga Siku-siku.14 

BC = b = sisi siku-siku 

AC = a = sisi siku-siku 

AB = c = sisi miring (hipotenusa) 

4. Teorema Phythagoras dalam ∆𝐴𝐵𝐶 siku-siku di C ditulis: 

𝐴𝐵2 = 𝐵𝐶2 + 𝐴𝐶2 
 

 

14 Segitiga siku-siku. 
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𝑐2 = 𝑏2 + 𝑎2 

5. Teorema Phythagoras untuk sisi-sisi segitiga 

Dalam ∆𝐴𝐵𝐶 siku-siku 𝐶 : 

a. Jika sisi 𝑎 dan 𝑏 diketahui maka sisi 𝑐 dihitung dengan rumus: 

𝑐2 = 𝑏2 + 𝑎2 

b. Jika sisi 𝑏 dan 𝑐 diketahui maka sisi 𝑎 dihitung dengan rumus: 

𝑎2 = 𝑐2 − 𝑏2 

c. Jika sisi 𝑎 dan 𝑐 diketahui maka sisi 𝑏 dihitung dengan rumus: 

𝑏2 = 𝑐2 − 𝑎2 

6. Penerapan Teorema Pythagoras 

a. Seorang petani ingin membuat pagar diagonal pada sawah berbentuk 

persegi panjang dengan panjang 24 meter dan lebar 7 meter. Tentukan 

panjang kawat yang dibutuhkan untuk membuat pagar diagonal tersebut! 

Penyelesaian: 

Diketahui : p = 24 m 

l = 7 m 

Ditanya : diagonal (sisi miring) 

Jawab : 𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 

𝑐2 = 242 + 72 

𝑐2 = 576 + 49 

𝑐2 = 625 
 

𝑐 = √625 

𝑐 = 25 

Jadi, Panjang kawat yang dubutuhkan Adalah 25 meter. 

b. Sebuah pohon menimbulkan bayangan sepanjang 12 meter. Jika jarak 

dari ujung bayangan ke puncak pohon adalah 13 meter, tentukan tinggi 

pohon tersebut! 

Penyelesaian: 

Diketahui : alas (bayangan) = 12 m 

sisi miring = 13 m 

Ditanya : tinggi pohon 
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Jawab : 𝑎2 = 𝑐2 − 𝑏2 

𝑎2 = 132 − 122 

𝑎2 = 169 − 144 

𝑎2 = 25 

𝑎 = 5 

Jadi, tinggi pohon adalah 5 meter 

 

G. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dedy Juliandri Panjaitan dengan judul 

“Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Statistika”. Hasil dari penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi statistika dengan 

menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Jenis 

penelitian pada tulisan ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom 

Action Research). Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah tes, observasi dan wawancara. Dari hasil pretest didapat hasil 

belajar siswa dengan rata-rata 45,5 yang jauh dibawah nilai ketuntasan. 

Pada tes hasil belajar siklus I diperoleh ratarata 73,3 dengan tingkat 

ketuntasan klasikal 70% pada siklus II diperoleh hasil belajar dengan rata-

rata 88,4 dengan tingkat ketuntasan klasikal 87,5%. Dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) layak untuk 

diterapkan dalam proses pembelajaran statistika di SMA Harapan 

Medan.15 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hajerina. Penerapan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa SMPN 18 Sigi Terhadap Materi SPLDV. Penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan tujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa SMPN 18 Sigi terhadap materi SPLDV. Berdasarkan 

 

15 Dedy Juliandri Panjaitan. Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Statistika. Jurnal Vol. 1 No. 1 April, Th.2016 

(Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah). 
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hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran telah berjalan 

dengan baik dan mengalami peningkatan disetiap siklusnya. Hal tersebut 

dapat dilihat dari presentase ketuntasan belajar klasikalnya. Pada tes akhir 

siklus 1 mencapai rata-rata skor siswa yaitu 72,22% dan pada tes akhir 

siklus II meningkatkan menjadi 83,33% pada kualifikasi baik.16 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Bagja Sulfemi dan Nunung Yuliani 

dengan judul “Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) Berbantu Media Miniatur Lingkung Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS”. Berdasarkan hasil penelitian perbaikan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan mulai dari prasiklus, siklus I sampai dengan siklus 

II di SDN Kebon Sirih 01 Pagi Jakarta kelas III Mata Pelajaran IPS tentang 

“lingkungan alam dan buatan maka, penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut : 1) Pada pembelajaran prasiklus diperoleh rata-rata kelas 

49, yang tuntas sebanyak 8 peserta didik atau 26,67%, hasil pengamatan 

guru yang memiliki keberanian dan mampu jawab pertanyaan guru hanya 

5 peserta didik atau 16,67 %, Pada kegiatan Siklus 1 rata- rata kelas naik 

mejadi 68, yang tuntas sebanyak 16 peserta didik atau 53,33%, Hasil 

pengamatan guru yang mampu jawab pertanyaan guru dengan benar 

mencapai 16 atau 53.33%. Kegiatan Siklus 2 perolehan rata-rata kelas naik 

secara sginifikan menjadi 94, yang tuntas sebanyak 28 peserta didik atau 

93.34%. Hasil pengamatan guru yang memiliki keberanian dan mampu 

jawab pertanyaan guru dengan benar terdapat 29 atau 96,67%. 2) 

Penggunaan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) memberikan pengalaman nyata, berfikir tingkat tinggi, berpusat 

pada peserta didik, kritis dan kreatif, pengetahuan bermakna dalam 

kehidupan, dekat dengan kehidupan nyata, adanya perubahan prilaku, 

pengetahuan. Selain itu hasil belajar peserta didik dapat meningkat 3) 

Penggunaan media Miniatur Lingkungan Alam dan Buatan meningkatkan 

 

16 Hajerina. (2017). Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMPN 18 Sigi pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV). Jurnal Al-Khwarizmi. 5(2), hal. 113-122. 
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kualitas belajar mengajar dan dapat mengurangi verbalisme para peserta 

didik, sehingga melalui media pembelajaran guru dapat lebih 

mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran.17 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah isi pernyataan yang berupa dugaan sementara dari suatu 

penelitian tentang suatu masalah yang belum pasti akan kebenarannya. Adapun 

yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning lebih baik daripada yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. 

2. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17 Wahyu Bagja Sulfemi dan Nunung Yuliani. Model Pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) Berbantu Media Miniatur Lingkung Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS. 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Vol.7, No.2, Tahun 

2019. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menguji hipotesis melalui pengumpulan data melalui pengukuran 

atau pengamatan variabel yang telah digunakan sebelumnya.1 Sugiyono 

mengatakan bahwa metode penelitian kuantitatif didasarkan pada positivisme 

sebagai satu-satunya sember pengetahuan yang sah dan fakta-fakta sejarah yang 

dapat digunakan sebagai objek penelitian. Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data pada populasi atau sampl tertentu, dan analisis data dilakukan 

secara kuantitatif. Penelitian kuantitatif, di sisi lain, adalah jenis penelitian yang 

menghasilkan hasil baru yang dapat dicapai melalui penggunaan prosedur statistik 

atau cara lainnya dari suatu kuantifikasi (pengukuran). 

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif lebih memfokuskan pada beberapa 

gejala, atau variabel, yang memiliki karakteristik tertentu dalam kehidupan 

manusia. Pendekatan kuantitatif juga menganalisis hubungan antara variabel-

variabel selanjutnya dengan menggunakan alat uji statistik dan teori yang objektif. 

Tujuan penelitian dengan pendekatan kuantitatif ini adalah untuk mengukur 

dampak dari penerapan pendekatan contextual teaching and learing dengan 

memanfaatkan teori yang objektif. Penelitian ini diklafikasikan sebagai eksperimen 

semu (quasi-experimen) karena tidak melakukan pengacakan (randomization) 

subjek tetapi malah memberikan perlakuan (treatment) pada kelompok eksperimen. 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

Grup Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 

Sumber: Suharsimi Arikunto, Managemen Penelitian 

 

 

 

 

 

 

1 Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, penerbit 

Alfabeta, Bandung. 
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Keterangan:2 

𝑂1  = Pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

𝑂2  = Post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

X  = Pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

Berdasarkan tabel 3.1 di atas, desain penelitian yang digunakan adalah Two 

Group Pretest-Posttest Design. Tahap awal adalah pemberian pretest pada kedua 

kelas. Kemudian pertemuan berikutnya pada kelas eksperimen diajarkan 

menggunakan model Contextual Teaching and Learning, sedangkan pada kelas 

kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Selanjutnya kedua kelas 

tersebut diberikan posttest untuk mengukur hasil belajar siswa. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dan waktu penelitian merupakan hal penting yang perlu dijelaskan 

untuk memberikan gambaran mengenai lokasi serta periode pelaksanaan penelitian. 

Penentuan tempat penelitian didasarkan pada kesesuaian dengan tujuan penelitian, 

sedangkan waktu penelitian disesuaikan dengan jadwal kegiatan pembelajaran di 

sekolah. 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsS Darul Ihsan, yang terletak di Jalan Tgk. 

Glee Iniem, Gampong Siem, Kecamatan Darussalam, Kabupaten Aceh 

Besar, Provinsi Aceh. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

akan ditarik kesimpulannya. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut.3 Adapun yang menjadi populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsS Darul Ihsan Abu Krueng Kalee 

 

2 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif …, h. 114. 
3 Sugiyono. Metode Penelitian …., h.80-81. 
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Kabupaten Aceh Besar. Untuk menentukan sampel penelitian, peneliti 

menggunakan teknik Simple Random Sampling karena pengambilan sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi tersebut. Adapun sampel pada penelitian ini yaitu kelas VIII-A sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIII-B sebagai kelas kontrol. 

D. Instrumen Penelitian 

Untuk mempermudah pengumpulan data, maka peneliti menggunakan 

instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi modul ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan 

lembar tes kognitif. Instrumen tes adalah suatu alat atau prosedur yang dipakai 

dalam rangka kegiatan pengukuran dan penilaian. 

Instrumen tes dilakukan dengan memberikan lembar tes. Lembar tes 

tersebut digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen. Dimana lembar tes dirancang oleh peneliti dan sudah divalidasi oleh 

dosen dan guru. Kemudian hasil jawaban siswa tersebut akan dikoreksi dengan 

menggunakan rubrik penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data dalam 

penelitian ini adalah tes digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu 

dengan aturan yang sudah ditentukan. Penelitian ini memiliki dua jenis tes yaitu: 

2) Pre-test, yaitu tes yang dilakukan pada siswa sebelum proses pembelajaran 

dimulai. Bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum diberikan 

intervensi pembelajaran, baik pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. 

3) Post-test, yaitu tes yang dilaksanakan setelah proses pembelajaran selesai. 

Tes ini bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah mendapatkan 

intervensi pembelajaran, baik di kelas eksperimen yang menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning maupun di kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yaitu analisis yang menggunakan 

alat analisis bersifat kuantitatif, hasil analisis disajikan dalam bentuk angka-angka 

yang kemudian dijelaskan dan diinterpretasikan dalam suatu uraian.4 Data hasil 

belajar siswa yang diperoleh merupakan data dengan skala interval. Hipotesis yang 

akan diuji adalah perbandingan dua sampel sehingga menggunakan uji-t dan 

prasyarat untuk menggunakan uji-t salah satunya adalah data berbentuk interval, 

berdistribusi normal dan homogen. 

Data interval yang telah diperoleh kemudian dilakukan perhitungan statistik 

deskriptif dengan membuat distribusi frekuensi. Setelahnya dilakukan uji prasyarat 

analisis dengan dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas adalah 

uji yang dilakukan untuk mengetahui data pre-test dan post-test siswa berdistribusi 

normal atau tidak, sedangkan uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data 

pre-test dan post-test siswa homogen atau tidak. 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari suatu 

kelompok dalam penelitian berasal dari populasi normal atau tidak, uji 

normalitas tersebut diuji dengan menggunakan uji chi-kuadrat, uji normalitas 

pada penelitian ini dilakukan untuk setiap data kelompok yang berasal dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol pre-test dan post-test. Adapun langkah-

langkah melakukan uji normalitas adalah sebagai berikut: 

a. Mentabulasi data ke dalam daftar distribusi 

Membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang 

sama, langkah-langkah yang harus ditempuh adalah dengan 

menentukan: 

1) Rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 

2) Banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan aturan 

Sturgeon yaitu 𝐾 = 1 + (3,3) 𝑙𝑜𝑔 𝑛 

 

4 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), 

h.30. 
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5 Sudjana, Metoda Statistika…, h. 47 

6 Sudjana, Metoda Statistika…, h. 95 

 

 

 

 

 

 

3) Panjang kelas interval (P) dengan rumus: 

𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 
𝑝 = 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 

4) Memilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa 

diambil sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih 

kecil dari data terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari 

panjang kelas yang telah ditentukan.5 

b. Menentukan nilai rata-rata 

Menghitung rata-rata skor pretest dan posttest dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝑥̅  = 
∑ 𝑓𝑖 𝑥̅𝑖 

 
 

∑ 𝑓𝑖 

 
Keterangan: 

𝑥̅   = Rataan 

𝑥̅𝑖 = Nilai tengah 

𝑓𝑖 = Frekuensi kelas interval 

c. Menghitung simpangan baku (standar deviasi) 

Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan 

rumus: 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

 

 

𝑠 = √ 

 

 

𝑛∑𝑓𝑖𝑥̅𝑖2 − (∑𝑓𝑖𝑥̅𝑖)2 
 

 

𝑛(𝑛 − 1) 

𝑛  = banyak data 

𝑥̅1 = kelas ke -i 

𝑓1 = frekuensi kelas ke-i6 

d. Uji normalitas varians 
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7 Sudjana, Metode Statistika…, h. 273 
8 Sudjana, Metode Statistika…, h. 230 

 

 

(1−𝝰) (𝑘−1) 

1 

2 

 

 

 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan 

awal siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal, kenormalan distribusi-distribusi tersebut merupakan syarat 

untuk pengujian homogenitas. Uji normalitas di uji dengan rumus: 

 

 

 

Keterangan: 

𝑘 

𝜒2 = ∑ 

𝑖=1 

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2 

𝐸𝑖 

𝜒2 = Statistik Chi-Kuadrat 

𝑘  = Banyak kelas 

𝑂𝑖 = Frekuensi hasil pengamatan 

𝐸𝑖 = Frekuensi hasil yang diharapkan.7 

Hipotesis yang disajikan adalah: 

𝐻0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujian adalah terima 𝐻0 jika 𝜒2 ≤ 𝜒2 , 

dengan 𝛼 = 0,05 dan tolak 𝐻0 dalam hal lainnya. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang 

sama atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik seperti 

yang dikemukakan Sudjana sebagai berikut:8 

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 
𝐹 =  

 

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

 𝑠
2 

𝐹 = 
𝑠2 
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10 Sudjana, Metode Statistika..., h. 242 

 

 

1 

2 

 
 
 

 
Keterangan: 

𝑆2 = varians kelas eksperimen 

𝑆2 = varians kelas kontrol 

Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah: 

𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

𝐻1  : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kriteria  pengujian  ini  adalah  “Terima  𝐻0  jika  𝐹(1−𝛼)(𝑛1−1) < 
9 

𝐹 <1 
𝛼 (𝑛 −1, 𝑛 −1) 

dalam hal lain 𝐻1 diterima”. 
2 1 2 

3. Analisis peningkatan hasil belajar siswa 

Analisis peningkatan data dilakukan dengan uji-t berpasangan pada 

taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Salah satu syarat untuk menggunakan uji-t adalah 

data harus berskala interval dan berdistribusi normal, kemudian dilanjutkan 

dengan menggunakan rumus dibawah ini: 

𝐵  
𝑡 =  𝑆𝐵 

 

√𝑛 

Keterangan: 

𝐵  = Rata-rata selisih pre-test dan post-test 

𝐵 = Selisih pre-test dan post-test 

𝑛 = Jumlah sampel 

𝑆𝐵 = Standar deviasi dari 𝐵10 

Berikut adalah hipotesis yang akan diuji: 

𝐻0 : 𝜇𝐷 = 0 Tidak ada peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan 

menggunakan pendekatan CTL 

𝐻1 : 𝜇𝐷 > 0 Adanya peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan 

menggunakan pendekatan CTL 
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Keterangan: 

𝜇𝐷 = selisih nilai post-test dan pre-test 

 

4. Uji N-Gain 

Uji N-Gain atau normalized gain adalah metode statistik yang 

digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan. Uji ini membantu mengetahui seberapa besar 

peningkatan (gain) hasil belajar yang dinormalisasi terhadap skor maksimum 

yang mungkin dicapai. Dengan kata lain, N-Gain menunjukkan efektivitas 

pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang dapat dihitung 

dengan rumus: 

 

 

Keterangan: 

𝑔 = Nilai N-Gain 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 = Skor post-test 

𝑆𝑝𝑟𝑒  = Skor pre-test 

𝑔 = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒 

 
 

𝑆𝑚𝑎𝑥̅ − 𝑆𝑝𝑟𝑒 

𝑆𝑚𝑎𝑥̅ = Skor maksimum ideal11 

 
Tabel 3. 2 Kriteria N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

𝑔 ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ 𝑔 < 0,70 Sedang 

𝑔 < 0,30 Rendah 

 

Interpretasi kriteria N-Gain: 

a. Jika nilai N-Gain, berarti pembelajaran sangat efektif meningkatkan 

hasil belajar 

b. Jika sedang, berarti cukup efektif 

c. Jika rendah, berarti pembelajaran kurang efektif atau tidak banyak 

meningkatkan hasil belajar siswa 

 

 

11 Rachmawati, D., dkk. (2021). Analisis Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan 

Uji N-Gain pada pembelajaran IPA SMP. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia. 9(2), hal 124-133. 
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5. Uji perbedaan rata-rata 

Pengujian perbedaan rata-rata dilakukan untuk melihat perbandingan 

antara hasil belajar siswa yang diajar melalui pendekatan CTL dengan siswa 

yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional, pengujian hipotesis 

dilakukan dengan uji-t dua pihak dengan rumus: 

𝑥̅ 1 − 𝑥̅ 2 
𝑡 =   

𝑠√ 
1 

𝑛1 

+ 
1 

𝑛2 

 

 

Dengan: 
 

( 𝑛1 − 1)𝑠2 + (𝑛2 − 1)𝑠2 
𝑆 = 

 
Keterangan: 

𝑔𝑎𝑏 𝑛1 + 𝑛2 − 2 

𝑥̅ 1 = Rata-rata hasil post-test siswa kelas eksperimen 

𝑥̅ 2 = Rata-rata hasil post-test siswa kelas kontrol 

𝑛1 = Jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛2 = Jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑠2 = Varians kelompok eksperimen 

𝑠2 = Varians kelompok kontrol 

𝑠 = Varians gabungan/simpangan baku gabungan12 

 

 

Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
 

𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa yang diajar 

melalui pendekatan CTL dengan siswa yang diajar 

  menggunakan pembelajaran konvensional 

𝐻1 : 𝜇1 > 𝜇2 Hasil belajar siswa yang diajar melalui pendekatan CTL 

lebih tinggi daripada siswa yang diajar menggunakan 

  pembelajaran konvensional 
 

 

 

 

 

12 Sudjana, Metode Statistika…, h. 239 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan sejak peneliti 

melakukan kunjungan ke MTsS Darul Ihsan Abu Krueng Kalee Kabupaten 

Aceh Besar pada tanggal 9 Februari 2026 dan berakhir pada 12 Februari 2026. 

Pada tahap awal, peneliti mempersiapkan seluruh instrumen penelitian yang 

berkaitan dengan materi Teorema Pythagoras, meliputi modul ajar, Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD), soal pre-test, dan soal post-test. Pelaksanaan 

penelitian diawali dengan pemberian pre-test kepada kedua kelas penelitian 

menggunakan instrumen soal yang sama untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa. Pada pertemuan-pertemuan selanjutnya, kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan pada masing-masing kelas, baik 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Kelas kontrol diajarkan dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional yang biasa diterapkan di sekolah, 

yaitu pembelajaran langsung melalui metode ceramah. Sementara itu, kelas 

eksperimen melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL). Setelah seluruh rangkaian 

pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan post-test dengan menggunakan 

soal yang sama untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah perlakuan 

diberikan. 

Tabel 4. 1 Jadwal Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Hari/Tanggal 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Kelas 

1 Senin/09 Februari 2026 80 Tes Awal Eksperimen dan Kontrol 

2 Selasa/10 Februari 2026 80 Pertemuan I Eksperimen 

3 Rabu/11 Februari 2026 80 Pertemuan II Eksperimen 

4 Kamis/12 Februari 2026 80 Tes Akhir Eksperimen dan Kontrol 

Sumber: Jadwal Kegiatan Penelitian 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

 

 

 

 

 

2. Paparan Data Penelitian 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan data hasil belajar 

matematika siswa pada materi Teorema Pythagoras yang diperoleh melalui 

penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Kondisi awal hasil belajar siswa merujuk pada kemampuan siswa sebelum 

diberikan perlakuan pembelajaran. Data kondisi awal tersebut diperoleh 

melalui pelaksanaan pre-test secara tertulis yang dilaksanakan sebelum 

penerapan model pembelajaran CTL. Selanjutnya, data kondisi akhir hasil 

belajar siswa diperoleh melalui post-test yang juga dilakukan secara tertulis 

setelah proses pembelajaran dengan model Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dilaksanakan. 

a. Pengolahan Data Pre-test Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

1) Pengolahan Data Pre-test Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

Adapun nilai yang diperoleh dari pemberian pre-test pada kelas 

eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Skor Hasil Pre-test Matematika Kelas Eksperimen 

No Kode Siswa Skor Pre-test No Kode Siswa Skor Pre-test 

1 E1 34 16 E16 22 

2 E2 30 17 E17 41 

3 E3 18 18 E18 28 

4 E4 27 19 E19 55 

5 E5 21 20 E20 44 

6 E6 23 21 E21 40 

7 E7 46 22 E22 50 

8 E8 36 23 E23 26 

9 E9 35 24 E24 34 

10 E10 42 25 E25 37 

11 E11 39 26 E26 29 

12 E12 53 27 E27 39 

13 E13 35 28 E28 25 

14 E14 33 29 E29 31 

15 E15 47 30 E30 24 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

 

 

 

 

 

a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, 

menentukan nilai rata-rata (𝑥̅ ) dan simpangan baku (𝑠) 

Berdasarkan data pre-test hasil belajar matematika siswa pada 

kelas eksperimen, maka distribusi frekuensi untuk data pre-test hasil 

belajar matematika siswa sebagai berikut: 

Rentang (𝑅) = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 55 − 18 = 37 

Banyak Kelas (𝑘)   = 1 + 3,3 log 𝑛 

= 1 + 3,3 log(30) 

= 1 + 3,3 (1,47712) 

= 1 + 4,874 

= 5,874 (dibulatkan menjadi 6) 

Panjang Kelas (𝑝) 
= 

𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 

37 
= 

5,874 

= 6,29 (diambil 7) 

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka dapat disusun 

distribusi frekuensi pada tabel berikut: 

Tabel 4. 3 Daftar Distribusi Frekuensi Data Pre-test Kelas Eksperimen 

 

Nilai 
Frekuensi 

(𝒇𝒊) 

Nilai 

Tengah 
(𝒙𝒊) 

 

𝒇𝒊. 𝒙𝒊 
 

𝒙𝟐 
𝒊 

 
𝒇𝒊. 𝒙𝟐 

𝒊 

18 – 24 5 21 105 441 2205 

25 – 31 7 28 196 784 5488 

32 – 38 7 35 245 1225 8575 

39 – 45 6 42 252 1764 10584 

46 – 52 3 49 147 2401 7203 

53 - 59 2 56 112 3136 6272 

 ∑𝑓𝑖 = 30  ∑𝑓𝑖. 𝑥̅𝑖 = 1057  ∑𝑓𝑖. 𝑥̅2 = 40327 
𝑖 
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2 𝑖  

1 

1 

1 

 

 

 

 

b) Menghitung nilai rata-rata (mean) 

Dari tabel 4.3 diperoleh nilai rata-rata dan varians: 

∑𝑓𝑖. 𝑥̅𝑖 
𝑥̅ 1 = 

 
𝑥̅ 1 = 

 
 

∑𝑓𝑖 

1057 

30 

𝑥̅ 1 = 35,23 

c) Menghitung varians dan sampingan baku 

Varians dan simpangan bakunya adalah sebagai berikut: 

 𝑛∑𝑓𝑖. 𝑥̅2 − (∑𝑓𝑖. 𝑥̅𝑖)2 
𝑠  = 

1 
 

 

𝑠2 = 

𝑛(𝑛 − 1) 

(30)(40327) − (1057)2 
 

 

30(30 − 1) 

𝑠2 = 
1209810 − 1117249 

 

1 

 

𝑠2 = 
92561 

 

30(29) 

1 870 

𝑠2 = 106,39 
 

𝑠1 = √106,39 

𝑠1 = 10,31 

Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas 

eksperimen diperoleh nilai rata-rata (𝑥̅ 1 = 35,23), variansnya (𝑠2 = 

106,39), dan simpangan bakunya (𝑠1 = 10,31). 

d) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-

kuadrat. Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas 

eksperimen adalah sebagai berikut: 

𝐻0 ∶ Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 ∶ Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas eksperimen 

diperoleh 𝑥̅ 1 = 35,23 dan 𝑠1 = 10,31. 

Tabel 4. 4 Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kelas Eksperimen 

 

Nilai 

Batas 

Kelas 
(𝒙𝒊) 

 

𝒛𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 
(𝑬𝒊) 

Frekuensi 

Pengamatan 
(𝑶𝒊) 

 17,5 -1,71 0,4563    

18 – 24    0,1055 3,1650 5 
 24,5 -1,04 0,3508    

25 – 31    0,2103 6,3090 7 
 31,5 -0,36 0,1405    

32 – 38    0,2622 7,8660 7 
 38,5 0,31 0,1217    

39 – 45    0,2172 6,5160 6 
 45,5 0,99 0,3389    

46 – 52    0,1136 3,4080 3 
 52,5 1,67 0,4525    

53 - 59    0,0381 1,1430 2 
 59,5 2,35 0,4906    

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Keterangan: 

Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, batas bawah 

interval dikurangi dengan 0,5 yaitu: 

Batas Kelas = Batas Bawah – 0,5 

= 17 − 0,5 

= 17,5 

Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel luas daerah dibawah 

lengkungan normal standar dari 0 ke Z. Namun harus menentukan nilai 𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 

dengan rumus yaitu: 

𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠 − 𝑥̅ 1 
𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = 

 

𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = 

 

𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = 

 
 

𝑠 

17,5 − 35,23 

10,31 

−17,73 
 

 

10,31 

𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = −1,71 
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Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel 𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 dalam lampiran. Dengan diketahui 

batas luas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap interval yaitu selisih 

dari kedua batasnya berdasarkan kurva 𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 yaitu: 

Luas Daerah = 0,4563 − 0,3508 

= 0,1055 

Frekuensi yang diharapkan (𝐸𝑖) ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah 

dengan banyaknya data, yaitu: 

𝐸𝑖 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑡𝑎 

𝐸𝑖 = 0,1055 × 30 

𝐸𝑖 = 3,1650 

Frekuensi pengamatan (𝑂𝑖) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. Adapun 

nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑ 
𝑘 

 
𝑖=1 

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2 
 

 

𝐸𝑖 

 
𝜒2 = 

(5 − 3,1650)2 
 

 

3,1650 

(7 − 6,3090)2 
+ 

6,3090 

(7 − 7,8660)2 
+ 

7,8660 

(6 − 6,5160)2 
+ 

6,5160 

(3 − 3,4080)2 
+ 

3,4080 

(2 − 1,1430)2 
+ 

1,1430 
 

𝜒2 = 
(1,8350)2 

 
 

3,1650 

(0,6910)2 
+ 

6,3090 

(−0,8660)2 
+ 

7,8660 

(−0,5160)2 
+ 

6,5160 

(−0,4080)2 
+ 

3,4080 

(0,8570)2 
+ 

1,1430 

𝜒2 = 
3,3672 

+ 
0,4774 

+ 
0,7499 

+ 
0,2662 

+ 
0,1664 

+ 
0,7344 

3,1650 6,3090 7,8660 6,5160 3,4080 1,1430 

𝜒2 = 1,0638 + 0,0756 + 0,0953 + 0,0408 + 0,0488 + 0,6425 

𝜒2 = 1,96 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 

1 = 6 − 1 = 5 maka 𝜒2
(1−𝛼)(𝑑𝑘) = 𝜒2

(0,95)(5) =11,07. Kriteria 

pengambilan keputusannya yaitu “𝐻0 ditolak jika 𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) 

dengan 𝛼 = 0,05, 𝐻0 diterima jika 𝜒2 ≤ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑑𝑘)”. Oleh karena 𝜒2 ≤ 

𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) yaitu 1,96 ≤ 11,07 maka 𝐻0 diterima dan dapat 
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disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

2) Pengolahan Data Pre-test Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

Adapun nilai yang diperoleh dari pemberian pre-test pada kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Skor Hasil Pre-test Matematika Kelas Kontrol 

No Kode Siswa Skor Pre-test No Kode Siswa Skor Pre-test 

1 K1 34 15 K15 45 

2 K2 22 16 K16 38 

3 K3 18 17 K17 45 

4 K4 47 18 K18 33 

5 K5 41 19 K19 17 

6 K6 15 20 K20 39 

7 K7 52 21 K21 25 

8 K8 48 22 K22 28 

9 K9 24 23 K23 46 

10 K10 36 24 K24 14 

11 K11 47 25 K25 35 

12 K12 31 26 K26 23 

13 K13 26 27 K27 30 

14 K14 13 28 K28 48 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, 

menentukan nilai rata-rata (𝑥̅ ) dan simpangan baku (𝑠) 

Berdasarkan data pre-test hasil belajar matematika siswa pada 

kelas kontrol, maka distribusi frekuensi untuk data pre-test hasil belajar 

matematika siswa sebagai berikut: 

Rentang (𝑅) = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 52 − 13 = 39 

Banyak Kelas (𝑘)   = 1 + 3,3 log 𝑛 

= 1 + 3,3 log(28) 

= 1 + 3,3 (1,47716) 

= 1 + 4,874 

= 5,874 (dibulatkan menjadi 6) 

Panjang Kelas (𝑝) 
= 

𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 
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2 𝑖  

2 

2 

 
 
 

 
39 

= 
5,874 

= 6,63 (diambil 7) 

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka dapat disusun 

distribusi frekuensi pada tabel berikut: 

Tabel 4. 6 Daftar Distribusi Frekuensi Data Pre-test Kelas Kontrol 

 

Nilai 
Frekuensi 

(𝒇𝒊) 

Nilai 

Tengah 
(𝒙𝒊) 

𝒇𝒊. 𝒙𝒊 
 

𝒙𝟐 
𝒊 

 
𝒇𝒊. 𝒙𝟐 

𝒊 

13 – 19 5 16 80 256 1280 

20 – 26 5 23 115 529 2645 

27 – 33 4 30 120 900 3600 

34 – 40 5 37 185 1369 6845 

41 – 47 6 44 264 1936 11616 

48 - 54 3 51 153 2601 7803 

 ∑𝑓𝑖 = 28  ∑𝑓𝑖. 𝑥̅𝑖 = 917  ∑𝑓𝑖. 𝑥̅2 = 33789 
𝑖 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

b) Menghitung nilai rata-rata (mean) 

Dari tabel 4.6 diperoleh nilai rata-rata dan varians: 

∑𝑓𝑖. 𝑥̅𝑖 
𝑥̅ 2 = 

∑𝑓 𝑖 

𝑥̅ 2 = 
917 

 
 

28 

𝑥̅ 2 = 32,75 

c) Menghitung varians dan sampingan baku 

Varians dan simpangan bakunya adalah sebagai berikut: 

 𝑛∑𝑓𝑖. 𝑥̅2 − (∑𝑓𝑖. 𝑥̅𝑖)2 
𝑠  = 

2 
 

 

𝑠2 = 

𝑛(𝑛 − 1) 

(28)(33789) − (917)2 
 

 

28(28 − 1) 

𝑠2 = 
946092 − 840889 

 

2 28(27) 

𝑠2 = 
105203 

 

2 756 

𝑠2 = 139,15 
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2 

 
 
 
 

 
 

𝑠2 = √139,15 

𝑠2 = 11,79 

Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas kontrol 

diperoleh nilai rata-rata (𝑥̅ 2 = 32,75), variansnya (𝑠2 = 139,15), dan 

simpangan bakunya (𝑠2 = 11,79). 

d) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-

kuadrat. Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas 

kontrol adalah sebagai berikut: 

𝐻0 ∶ Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 ∶ Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas kontrol 

diperoleh 𝑥̅ 2 = 32,75 dan 𝑠2 = 11,79. 

Tabel 4. 7 Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kelas Kontrol 

 

Nilai 

Batas 

Kelas 
(𝒙𝒊) 

 

𝒛𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 
(𝑬𝒊) 

Frekuensi 

Pengamatan 
(𝑶𝒊) 

 12,5 -1,71 0,4563    

13 – 19    0,0877 2,4556 5 
 19,5 -1,12 0,3686    

20 – 26    0,1667 4,6676 5 
 26,5 -0,53 0,2019    

27 – 33    0,2258 6,3224 4 
 33,5 0,06 0,0239    

34 – 40    0,2182 6,1096 5 
 40,5 0,65 0,2421    

41 – 47    0,1522 4,2616 6 
 47,5 1,25 0,3943    

48 - 54    0,0728 2,0384 3 
 54,5 1,84 0,4671    

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Keterangan: 

Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, batas bawah 

interval dikurangi dengan 0,5 yaitu: 

Batas Kelas = Batas Bawah – 0,5 

= 13 − 0,5 

= 12,5 

Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel luas daerah dibawah 

lengkungan normal standar dari 0 ke Z. Namun harus menentukan nilai 𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 

dengan rumus yaitu: 

𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠 − 𝑥̅ 1 
𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = 

 

𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = 
 
 

𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = 

 
 

𝑠 

12,5 − 32,75 

11,79 

−20,25 
 

 

11,79 

𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = −1,71 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel 𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 dalam lampiran. Dengan diketahui 

batas luas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap interval, selisih dari 

kedua batasnya berdasarkan kurva 𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 yaitu: 

Luas Daerah = 0,4563 − 0,3686 

= 0,0877 

Frekuensi yang diharapkan (𝐸𝑖) ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah 

dengan banyaknya data, yaitu: 

𝐸𝑖 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑡𝑎 

𝐸𝑖 = 0,0877 × 28 

𝐸𝑖 = 2,4556 

Frekuensi pengamatan (𝑂𝑖) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. Adapun 

nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑ 
𝑘 

 
𝑖=1 

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2 
 

 

𝐸𝑖 
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1 

2 

1 

 
 
 
 
 

𝜒2 = 
(5 − 2,4556)2 

 
 

2,4556 

(5 − 4,6676)2 
+ 

4,6676 

(4 − 6,3224)2 
+ 

6,3224 

(5 − 6,1096)2 
+ 

6,1096 

(6 − 4,2616)2 
+ 

4,2616 

(3 − 2,0384)2 
+ 

1,1284 
 

𝜒2 = 
(2,5444)2 

 
 

2,4556 

(0,3324)2 
+ 

4,6676 

(−2,3224)2 
+ 

6,3224 

(−1,1096)2 
+ 

6,1096 

(1,7384)2 
+ 

4,2616 

(0,9616)2 
+ 

2,0384 

𝜒2 = 
6,4739 

+ 
0,1104 

+ 
5,3935 

+ 
1,2312 

+ 
3,0220 

+ 
0,9246 

2,4556 4,6676 6,3224 6,1096 4,2616 2,0384 

𝜒2 = 2,6363 + 0,02365 + 0,8530 + 0,2015 + 0,7091 + 0,4535 

𝜒2 = 4,87 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 

1 = 6 − 1 = 5 maka 𝜒2
(1−𝛼)(𝑑𝑘) = 𝜒2

(0,95)(5) =11,07. Kriteria 

pengambilan keputusannya yaitu “𝐻0 ditolak jika 𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) 

dengan 𝛼 = 0,05, 𝐻0 diterima jika 𝜒2 ≤ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑑𝑘)”. Oleh karena 𝜒2 ≤ 

𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) yaitu 4,87 ≤ 11,07 maka 𝐻0 diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

3) Uji Homogenitas Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, untuk 

kelas eksperimen diperoleh nilai 𝑥̅ 1 = 35,23, 𝑠2 = 106,39, dan 𝑠1 = 

10,31. Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh nilai 𝑥̅ 2 = 32,75, 𝑠2 = 

139,15, dan 𝑠2 = 11,79. Untuk menguji homogenitas sampel sebagai 

berikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 

 
 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

𝑠2 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  2 

𝑠2 

139,15 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

106,39 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,30 
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2 

 
 
 

 
Keterangan: 

𝑠2 = Varians dari kelas eksperimen 

𝑠2 = Varians dari kelas kontrol 

 

Selanjutnya menghitung 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙: 

𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) = (30 − 1) = 29 

𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 2) = (28 − 1) = 27 

 
Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) 

dan 𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu  “jika 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima 𝐻1 ditolak jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼)(𝑛1−1,𝑛2−1) = 2,01”. Oleh karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

1,30 ≤ 1,89 maka 𝐻0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa varians nilai 

pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. 

b. Pengolahan Data Post-test Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

1) Pengolahan Data Pre-test Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

Adapun nilai yang diperoleh dari pemberian post-test pada kelas 

eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut: 

Tabel 4. 8 Skor Hasil Post-test Matematika Kelas Eksperimen 

No Kode Siswa Skor Post-test No Kode Siswa Skor Post-test 

1 E1 72 16 E16 84 

2 E2 88 17 E17 58 

3 E3 60 18 E18 76 

4 E4 95 19 E19 89 

5 E5 67 20 E20 65 

6 E6 81 21 E21 91 

7 E7 55 22 E22 73 

8 E8 90 23 E23 80 

9 E9 74 24 E24 68 

10 E10 69 25 E25 87 

11 E11 85 26 E26 62 

12 E12 78 27 E27 83 

13 E13 92 28 E28 75 

14 E14 63 29 E29 79 

15 E15 70 30 E30 86 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, 

menentukan nilai rata-rata (𝑥̅ ) dan simpangan baku (𝑠) 

Berdasarkan data post-test hasil belajar matematika siswa pada 

kelas eksperimen, maka distribusi frekuensi untuk data post-test hasil 

belajar matematika siswa sebagai berikut: 

Rentang (𝑅) = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 95 − 55 = 40 

Banyak Kelas (𝑘)   = 1 + 3,3 log 𝑛 

= 1 + 3,3 log(30) 

= 1 + 3,3 (1,47712) 

= 1 + 4,874 

= 5,874 (dibulatkan menjadi 6) 

Panjang Kelas (𝑝) 
= 

𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 

40 
= 

5,874 

= 6,80 (diambil 7) 

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka dapat disusun 

distribusi frekuensi pada tabel berikut: 

Tabel 4. 9 Daftar Distribusi Frekuensi Data Post-test Kelas Eksperimen 

 

Nilai 
Frekuensi 

(𝒇𝒊) 

Nilai 

Tengah 
(𝒙𝒊) 

 

𝒇𝒊. 𝒙𝒊 
 

𝒙𝟐 
𝒊 

 
𝒇𝒊. 𝒙𝟐 

𝒊 

55 – 61 3 58 174 3364 10092 

62 – 68 5 65 325 4225 21125 

69 – 75 6 72 432 5184 31104 

76 – 82 5 79 395 6241 31205 

83 – 89 7 86 602 7396 51772 

90 - 96 4 93 372 8649 34596 

 ∑𝑓𝑖 = 30  ∑𝑓𝑖. 𝑥̅𝑖 = 2300  ∑𝑓𝑖. 𝑥̅2 = 179894 
𝑖 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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2 𝑖  

3 

3 

3 

 

 

 

 

b) Menghitung nilai rata-rata (mean) 

Dari tabel 4.9 diperoleh nilai rata-rata dan varians: 

∑𝑓𝑖. 𝑥̅𝑖 
𝑥̅ 3 = 

 
𝑥̅ 3 = 

 
 

∑𝑓𝑖 

2300 

30 

𝑥̅ 3 = 76,66 

c) Menghitung varians dan sampingan baku 

Varians dan simpangan bakunya adalah sebagai berikut: 

 𝑛∑𝑓𝑖. 𝑥̅2 − (∑𝑓𝑖. 𝑥̅𝑖)2 
𝑠  = 

3 
 

 

𝑠2 = 

𝑛(𝑛 − 1) 

(30)(179894) − (2300)2 
 

 

30(30 − 1) 

𝑠2 = 
5396820 − 5290000 

 

3 30(29) 

𝑠2 = 
106820 

 

3 870 

𝑠2 = 122,78 
 

𝑠3 = √122,78 

𝑠3 = 11,08 

Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas 

eksperimen diperoleh nilai rata-rata (𝑥̅ 3 = 76,66), variansnya (𝑠2 = 

122,78), dan simpangan bakunya (𝑠3 = 11,08). 

d) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-

kuadrat. Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas 

eksperimen adalah sebagai berikut: 

𝐻0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 ∶ Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen 

diperoleh 𝑥̅ 3 = 76,66 dan 𝑠3 = 11,08. 

Tabel 4. 10 Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kelas Eksperimen 

 

Nilai 

Batas 

Kelas 
(𝒙𝒊) 

 

𝒛𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 
(𝑬𝒊) 

Frekuensi 

Pengamatan 
(𝑶𝒊) 

 54,5 -2,00 0,4772    

55 – 61    0,0642 1,926 3 
 61,5 -1,36 0,4130    

62 – 68    0,1457 4,371 5 
 68,5 -0,73 0,2673    

69 – 75    0,2275 6,825 6 
 75,5 -0,10 0,0398    

76 – 82    0,2382 7,146 5 
 82,5 0,52 0,1984    

83 – 89    0,1765 5,295 7 
 89,5 1,15 0,3749    

90 - 96    0,0883 2,649 4 
 96,5 1,79 0,4632    

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Keterangan: 

Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, batas bawah 

interval dikurangi dengan 0,5 yaitu: 

Batas Kelas = Batas Bawah – 0,5 

= 55 − 0,5 

= 54,5 

Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel luas daerah dibawah 

lengkungan normal standar dari 0 ke Z. Namun harus menentukan nilai 𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 

dengan rumus yaitu: 

𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠 − 𝑥̅ 1 
𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = 

 

𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = 

 

𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = 

 
 

𝑠 

54,5 − 76,66 

11,08 

−22,16 
 

 

11,08 

𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = −2,00 
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Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel 𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 dalam lampiran. Dengan diketahui 

batas luas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap interval yaitu selisih 

dari kedua batasnya berdasarkan kurva 𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 yaitu: 

Luas Daerah = 0,4772 − 0,4130 

= 0,0642 

Frekuensi yang diharapkan (𝐸𝑖) ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah 

dengan banyaknya data, yaitu: 

𝐸𝑖 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑡𝑎 

𝐸𝑖 = 0,0642 × 30 

𝐸𝑖 = 1,926 

Frekuensi pengamatan (𝑂𝑖) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. Adapun 

nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑ 
𝑘 

 
𝑖=1 

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2 
 

 

𝐸𝑖 

 
𝜒2 = 

(3 − 1,926)2 
 

 

1,926 

(5 − 4,371)2 
+ 

4,371 

(6 − 6,825)2 
+ 

6,825 

(5 − 7,146)2 
+ 

7,146 

(7 − 5,295)2 
+ 

5,295 

(4 − 2,649)2 
+ 

2,649 
 

𝜒2 = 
(1,074)2 

 
 

1,926 

(0,629)2 
+ 

4,371 

(−0,825)2 
+ 

6,825 

(−2,146)2 
+ 

7,146 

(1,705)2 
+ 

5,295 

(1,351)2 
+ 

2,649 

𝜒2 = 
1,1534 

+ 
0,3956 

+ 
0,6806 

+ 
4,6053 

+ 
2,9070 

+ 
1,8252 

1,926 4,371 6,825 7,146 5,295 2,649 

𝜒2 = 0,5988 + 0,09050 + 0,09972 + 0,6444 + 0,5490 + 0,6890 

𝜒2 = 2,67 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 

1 = 6 − 1 = 5 maka 𝜒2
(1−𝛼)(𝑑𝑘) = 𝜒2

(0,95)(5) =11,07. Kriteria 

pengambilan keputusannya yaitu “𝐻0 ditolak jika 𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) 

dengan 𝛼 = 0,05, 𝐻0 diterima jika 𝜒2 ≤ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑑𝑘)”. Oleh karena 𝜒2 ≤ 

𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) yaitu 2,67 ≤ 11,07 maka 𝐻0 diterima dan dapat 
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disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

2) Pengolahan Data Post-test Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

Adapun nilai yang diperoleh dari pemberian post-test pada kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut: 

Tabel 4. 11 Skor Hasil Post-test Matematika Kelas Kontrol 

No Kode Siswa Skor Post-test No Kode Siswa Skor Post-test 

1 K1 72 15 K15 59 

2 K2 65 16 K16 62 

3 K3 58 17 K17 71 

4 K4 75 18 K18 77 

5 K5 69 19 K19 85 

6 K6 61 20 K20 90 

7 K7 80 21 K21 64 

8 K8 67 22 K22 68 

9 K9 55 23 K23 82 

10 K10 73 24 K24 74 

11 K11 84 25 K25 60 

12 K12 66 26 K26 79 

13 K13 70 27 K27 63 

14 K14 78 28 K28 57 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, 

menentukan nilai rata-rata (𝑥̅ ) dan simpangan baku (𝑠) 

Berdasarkan data post-test hasil belajar matematika siswa pada 

kelas kontrol, maka distribusi frekuensi untuk data post-test hasil belajar 

matematika siswa sebagai berikut: 

Rentang (𝑅) = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 90 − 55 = 35 

Banyak Kelas (𝑘)   = 1 + 3,3 log 𝑛 

= 1 + 3,3 log(28) 

= 1 + 3,3 (1,47716) 

= 1 + 4,874 

= 5,874 (dibulatkan menjadi 6) 

Panjang Kelas (𝑝) 
= 

𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 
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2 𝑖  

4 

4 

 
 
 

 
35 

= 
5,874 

= 5,95 (diambil 6) 

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka dapat disusun 

distribusi frekuensi pada tabel berikut: 

Tabel 4. 12 Daftar Distribusi Frekuensi Data Post-test Kelas Kontrol 

 

Nilai 
Frekuensi 

(𝒇𝒊) 

Nilai 

Tengah 
(𝒙𝒊) 

𝒇𝒊. 𝒙𝒊 
 

𝒙𝟐 
𝒊 

 
𝒇𝒊. 𝒙𝟐 

𝒊 

55 – 60 5 57.5 287.5 3306.25 16531.25 

61 – 66 6 63.5 381 4032.25 24193.5 

67 - 72 6 69.5 417 4830.25 28981.5 

73 – 78 5 75.5 377.5 5700.25 28501.25 

79 – 84 4 81.5 326 6642.25 26569 

85 - 90 2 87.5 175 7656.25 15312.5 

 ∑𝑓𝑖 = 28  ∑𝑓𝑖. 𝑥̅𝑖 = 1964  ∑𝑓𝑖. 𝑥̅2 = 140089 
𝑖 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

b) Menghitung nilai rata-rata (mean) 

Dari tabel 4.12 diperoleh nilai rata-rata dan varians: 

∑𝑓𝑖. 𝑥̅𝑖 
𝑥̅ 4 = 

 
𝑥̅ 4 = 

 
 

∑𝑓𝑖 

1964 

28 

𝑥̅ 4 = 70,14 

c) Menghitung varians dan sampingan baku 

Varians dan simpangan bakunya adalah sebagai berikut: 

 𝑛∑𝑓𝑖. 𝑥̅2 − (∑𝑓𝑖. 𝑥̅𝑖)2 
𝑠  = 

4 
 

 

𝑠2 = 

𝑛(𝑛 − 1) 

(28)(140089) − (1964)2 
 

 

28(28 − 1) 

𝑠2 = 
3922492 − 3857296 

4 

 

𝑠2 = 
65196 

28(27) 

 

4 756 

𝑠2 = 86,23 
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𝑠4 = √86,23 

𝑠4 = 9,28 

Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas kontrol 

diperoleh nilai rata-rata (𝑥̅ 4 = 70,14), variansnya (𝑠2 = 86,23), dan 

simpangan bakunya (𝑠4 = 9,28). 

d) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-

kuadrat. Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas 

kontrol adalah sebagai berikut: 

𝐻0 ∶ Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 ∶ Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol 

diperoleh 𝑥̅ 4 = 70,14 dan 𝑠4 = 9,28. 

Tabel 4. 13 Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kelas Kontrol 

 

Nilai 

Batas 

Kelas 
(𝒙𝒊) 

 

𝒛𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 
(𝑬𝒊) 

Frekuensi 

Pengamatan 
(𝑶𝒊) 

 54,5 -1,68 0,4535    

55 – 60    0,1051 2,9428 5 
 60,5 -1,03 0,3484    

61 – 66    0,1967 5,5076 6 
 66,5 -0,39 0,1517    

67 - 72    0,2504 7,0112 6 
 72,5 0,25 0,0987    

73 – 78    0,2172 6,0816 5 
 78,5 0,90 0,3159    

79 – 84    0,1223 3,4244 4 
 84,5 1,54 0,4382    

85 - 90    0,0475 1,33 2 
 90,5 2,19 0,4857    

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Keterangan: 

Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, batas bawah 

interval dikurangi dengan 0,5 yaitu: 

Batas Kelas = Batas Bawah – 0,5 

= 55 − 0,5 

= 54,5 

Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel luas daerah dibawah 

lengkungan normal standar dari 0 ke Z. Namun harus menentukan nilai 𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 

dengan rumus yaitu: 

𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠 − 𝑥̅ 1 
𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = 

 

𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = 
 
 

𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = 

 
 

𝑠 

54,5 − 70,14 

9,28 

−15,64 
 

 

9,28 

𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = −1,68 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel 𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 dalam lampiran. Dengan diketahui 

batas luas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap interval, selisih dari 

kedua batasnya berdasarkan kurva 𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 yaitu: 

Luas Daerah = 0,4535 − 0,3484 

= 0,1051 

Frekuensi yang diharapkan (𝐸𝑖) ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah 

dengan banyaknya data, yaitu: 

𝐸𝑖 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑡𝑎 

𝐸𝑖 = 0,1051 × 28 

𝐸𝑖 = 2,9428 

Frekuensi pengamatan (𝑂𝑖) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. Adapun 

nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑ 
𝑘 

 
𝑖=1 

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2 
 

 

𝐸𝑖 
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𝜒2 = 
(5 − 2,9428)2 

 
 

2,9428 

(6 − 5,5076)2 
+ 

5,5076 

(6 − 7,0112)2 
+ 

7,0112 

(5 − 6,0816)2 
+ 

6,0816 

(4 − 3,4244)2 
+ 

3,4244 

(2 − 1,33)2 
+ 

1,33 
 

𝜒2 = 
(2,0572)2 

 
 

2,9428 

(0,67)2 
+ 

1,33 

(0,4924)2 
+ 

5,5076 

(−1,0112)2 
+ 

7,0112 

(−1,0816)2 
+ 

6,0816 

(0,5756)2 
+ 

3,4244 

𝜒2 = 
4,23207 

+ 
0,24248 

+ 
1,02253 

+ 
1,16986 

+ 
0,331315 

+ 
0,4489 

2,9428 5,5076 7,0112 6,0816 3,4244 1,33 

𝜒2 = 1,43811 + 0,04402 + 0,1458 + 0,1923 + 0,09675 + 0,337519 

𝜒2 = 2,25 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 

1 = 6 − 1 = 5 maka 𝜒2
(1−𝛼)(𝑑𝑘) = 𝜒2

(0,95)(5) =11,07. Kriteria 

pengambilan keputusannya yaitu “𝐻0 ditolak jika 𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) 

dengan 𝛼 = 0,05, 𝐻0 diterima jika 𝜒2 ≤ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑑𝑘)”. Oleh karena 𝜒2 ≤ 

𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) yaitu 2,25 ≤ 11,07 maka 𝐻0 diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

3) Analisis Peningkatan Hasil Belajar Melalui Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) 

Setelah data diketahui berdistribusi normal dan homogen, langkah 

selanjutnya dalam analisis adalah melakukan perhitungan menggunakan uji-

t berpasangan (Paired Sample T-Test) dengan menggunakan rumus berikut 

ini. 

𝐵  
𝑡 =  𝑆𝐵 

 

√𝑛 

Berdasarkan nilai pre-test dan post-test siswa dikelas eksperimen, 

diperoleh nilai selisih pre-test dan post-test yang kemudian dihitung rata-

rata selisih nilai tersebut dalam tabel dibawah ini. 
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Tabel 4. 14 Data Selisih Nilai Pre-test dan Post-test 

Kode Siswa Nilai Pre-test Nilai Post-test Selisih Nilai (𝐵) 𝐵2 

E1 34 72 38 1444 

E2 30 88 58 3364 

E3 18 60 42 1764 

E4 27 95 68 4624 

E5 21 67 46 2116 

E6 23 81 58 3364 

E7 46 55 9 81 

E8 36 90 54 2916 

E9 35 74 39 1521 

E10 42 69 27 729 

E11 39 85 46 2116 

E12 53 78 25 625 

E13 35 92 57 3249 

E14 33 63 30 900 

E15 47 70 23 529 

E16 22 84 62 3844 

E17 41 58 17 289 

E18 28 76 48 2304 

E19 55 89 34 1156 

E20 44 65 21 441 

E21 40 91 51 2601 

E22 50 73 23 529 

E23 26 80 54 2916 

E24 34 68 34 1156 

E25 37 87 50 2500 

E26 29 62 33 1089 

E27 39 83 44 1936 

E28 25 75 50 2500 

E29 31 79 48 2304 

E30 24 86 62 3844 

Total 1251 58751 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

𝐵  = 
∑ 𝐵 

𝑛 

𝐵  = 
1251 

30 

𝐵  = 41,7 

Untuk mencari standar deviasi akan digunakan rumus berikut: 
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𝑆𝐵 = √ 
1 

 
 

𝑛 − 1 
(∑ 𝐵2 − 

(∑ 𝐵)2 
) 

𝑛 
 

 

1 
𝑆𝐵 = √

30 − 1 
(58751 − 

(1251)2 
) 

30 
 

 

 

𝑆𝐵 
 
 

 

𝑆𝐵 

= √ 
1 

29 

 

= √ 
1 

29 

(58751 − 52166,7) 
 

 
(6584,3) 

 
 

𝑆𝐵 = √227,04483 

𝑆𝐵 = 15,068 

Diperoleh nilai 𝐵  = 41,7 dan 𝑆𝐵 = 15,068, sehingga: 

𝐵  
𝑡 =  𝑆𝐵 

 

√𝑛 

41,7 
𝑡 = 15,068 

√30 

41,7 
𝑡 = 

2,75103 

𝑡 = 15,15 

Rumusan hipotesis yang diuji dengan menggunakan rumus uji-t yaitu 

sebagai berikut: 

𝐻0 : 𝜇𝐷 = 0 Tidak ada peningkatan hasil belajar siswa yang 

diajarkan menggunakan pendekatan CTL 

𝐻1 : 𝜇𝐷 > 0 Adanya peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan 

menggunakan pendekatan CTL 

Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 15,15 dengan 

derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑛 − 1 = 30 − 1 = 29. Pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 

dan dengan derajat kebebasan 29, nilai 𝑡 dari tabel distribusi adalah 2,05. 

Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 15,15 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,05, maka 𝐻0 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan  bahwa  terdapat  peningkatan  hasil  belajar  siswa  yang 
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dibelajarkan dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL). 

4) Uji N-Gain 

Berdasarkan nilai pre-test dan post-test hasil belajar siswa dapat 

ditentukan analisis data N-Gain untuk mengetahui perbedaan peningkatan 

hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL). Hasil perhitungan N-Gain dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 15 Uji N-Gain Data Pre-test dan Post-test 

No. Kode Siswa Skor Pre-test Skor Post-test N-Gain Keterangan 

1 E1 34 72 0,5 Sedang 

2 E2 30 88 0,8 Tinggi 

3 E3 18 60 0,5 Sedang 

4 E4 27 95 0,9 Tinggi 

5 E5 21 67 0,5 Sedang 

6 E6 23 81 0,7 Tinggi 

7 E7 46 55 0,1 Rendah 

8 E8 36 90 0,8 Tinggi 

9 E9 35 74 0,6 Sedang 

10 E10 42 69 0,4 Sedang 

11 E11 39 85 0,7 Tinggi 

12 E12 53 78 0,5 Sedang 

13 E13 35 92 0,8 Tinggi 

14 E14 33 63 0,4 Sedang 

15 E15 47 70 0,4 Sedang 

16 E16 22 84 0,7 Tinggi 

17 E17 41 58 0,2 Rendah 

18 E18 28 76 0,6 Sedang 

19 E19 55 89 0,7 Tinggi 

20 E20 44 65 0,3 Sedang 

21 E21 40 91 0,8 Tinggi 

22 E22 50 73 0,4 Sedang 

23 E23 26 80 0,7 Tinggi 

24 E24 34 68 0,5 Sedang 

25 E25 37 87 0,7 Tinggi 

26 E26 29 62 0,4 Sedang 

27 E27 39 83 0,7 Tinggi 

28 E28 25 75 0,6 Sedang 

29 E29 31 79 0,6 Sedang 

30 E30 24 86 0,8 Tinggi 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis menunjukkan bahwa 

peningkatan hasil belajar yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Peningkatan ini 

terjadi pada setiap katagori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Perolehan 

peningkatan pada katagori tinggi ada 43,33% siswa atau setara dengan 13 

orang siswa, kategori sedang yaitu 50% atau 15 siswa, dan 6,67% dengan 

peningkatan rendah atau setara dengan 2 orang siswa. Rata-rata peningkatan 

terjadi pada katagori sedang. 

5) Perbandingan Hasil Belajar Matematika antara Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan 

menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji 

adalah sebagai berikut: 

𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 : Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa yang diajar 

melalui pendekatan CTL dengan siswa yang diajar 

menggunakan pembelajaran konvensional 

𝐻1 : 𝜇1 > 𝜇2 : Hasil belajar siswa yang diajar melalui pendekatan 

CTL lebih tinggi daripada siswa yang diajar 

menggunakan pembelajaran konvensional 

Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua sampel, terlebih dahulu 

data-data tersebut distribusikan ke dalam rumus varians gabungan. 

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya diperoleh: 

𝑥̅ 3 = 76,66 𝑠2 = 122,78 𝑛1 = 30 

𝑥̅ 4 = 70,14 𝑠2 = 86,23 𝑛2 = 28 

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut: 

( 𝑛1 − 1)𝑠2 + (𝑛2 − 1)𝑠2 
𝑠 = 
𝑔𝑎𝑏 𝑛1 + 𝑛2 − 2 

𝑠2 = 
(30 − 1)122,78 + (28 − 1)86,23 

 

𝑔𝑎𝑏 30 + 28 − 2 

𝑠2 = 
(29)122,78 + (27)86,23 

 

𝑔𝑎𝑏 56 
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𝑔𝑎𝑏 

 
 
 

 

𝑠2 = 
3560,62 + 2328,21 

 

𝑔𝑎𝑏 56 

𝑠2 = 
5888,83 

 

𝑔𝑎𝑏 56 

𝑠2 = 105,15 
 

𝑠𝑔𝑎𝑏  = √105,15 

𝑠𝑔𝑎𝑏  = 10,25 

 
Selanjutnya menentukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu: 

𝑥̅ 1 − 𝑥̅ 2 
𝑡 =   

 1  1 𝑠 √ 
𝑔𝑎𝑏 𝑛1 

 

𝑛2 

76,66 − 70,14 
𝑡 = 

 1  1 
10,25√ +  

30 28 

6,52 
𝑡 = 

 29  
10,25√ 

420 

6,52 
𝑡 =   

10,25√0,06904761 

6,52 
𝑡 = 

 
𝑡 = 

 
 

10,25 × 0,262769 

6,52 
 

 

2,69338225 

𝑡 = 2,42 

 
Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,42 

dengan 𝑑𝑘 = 56. Pada paraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan 56 

dari tabel distribusi t diperoleh 𝑡(0,95)(56) = 1,67. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu 2,42 > 1,67. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa MTsS Darul Ihsan Abu Krueng Kalee Kabupaten Aceh 

Besar yang diterapkan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar matematika 

yang diterapkan model pembelajaran konvensional. 

+ 
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B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bagian 

sebelumnya, diperoleh gambaran bahwa penerapan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar 

matematika siswa pada materi Teorema Pythagoras di MTsS Darul Ihsan Abu 

Krueng Kalee. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan nilai pre-test dan post-test 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta hasil uji statistik yang 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan. 

Pada kondisi awal, kemampuan siswa baik pada kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol relatif masih rendah dan belum menunjukkan penguasaan konsep 

yang optimal terhadap materi Teorema Pythagoras. Hal ini terlihat dari hasil pre-

test yang masih berada di bawah kriteria ketuntasan minimal. Kondisi tersebut 

sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa siswa sering 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika yang bersifat 

abstrak apabila pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah atau 

pembelajaran konvensional.1 

Setelah diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran CTL, 

terjadi peningkatan hasil belajar yang cukup signifikan pada kelas eksperimen. 

Siswa tidak hanya mengalami peningkatan dari segi nilai, tetapi juga menunjukkan 

perubahan dalam keaktifan dan keterlibatan selama proses pembelajaran. Model 

CTL mendorong siswa untuk mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata 

yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan tidak bersifat hafalan semata. Hal ini sesuai dengan pendapat 

bahwa CTL menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran dengan konteks 

dunia nyata agar siswa mampu membangun pemahamannya sendiri secara aktif.2 

Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen juga didukung oleh 

nilai N-Gain yang berada pada kategori sedang hingga tinggi, yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran CTL cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 

 

1 Budiman. (2021). “Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual (CTL) terhadap Hasil 

Belajar IPA,” Jurnal Inovasi, Evaluasi, dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP), Vol. 1 No. 1. 
2 Indah, A. P. N., dkk. (2023). “Penerapan Model CTL untuk Melatih Aktivitas dan Hasil 

Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 7 No. 2. 
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siswa. Hasil ini memperkuat temuan Rachmawati dkk. yang menyatakan bahwa 

penggunaan analisis N-Gain dapat menunjukkan tingkat efektivitas suatu model 

pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa secara lebih objektif.3 

Dengan demikian, peningkatan yang terjadi tidak hanya bersifat kebetulan, 

melainkan merupakan dampak dari penerapan strategi pembelajaran yang tepat. 

Secara teoritis, keberhasilan model CTL dalam meningkatkan hasil belajar 

dapat dijelaskan melalui prinsip konstruktivisme, yaitu siswa membangun sendiri 

pengetahuannya melalui pengalaman belajar. Dalam pembelajaran CTL, siswa 

diajak untuk menemukan konsep, bertanya, berdiskusi dalam kelompok, serta 

melakukan refleksi terhadap materi yang telah dipelajari. Proses ini memungkinkan 

siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan 

dengan pembelajaran yang hanya berpusat pada guru. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Indah dkk. yang menyatakan bahwa pembelajaran CTL mampu 

meningkatkan aktivitas belajar siswa sekaligus berdampak positif terhadap hasil 

belajar.4 

Selain itu, pada materi Teorema Pythagoras, CTL membantu siswa 

memahami konsep melalui contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-

hari, seperti perhitungan jarak, tinggi benda, atau pengukuran bidang miring. 

Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya mengetahui rumus secara matematis, 

tetapi juga memahami makna dan penerapannya. Penelitian Daud menunjukkan 

bahwa pengintegrasian konteks nyata dalam pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menerapkan konsep secara lebih fleksibel 

dan tidak kaku pada satu bentuk soal saja.5 

Jika dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional, hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi secara 

signifikan. Pembelajaran konvensional cenderung menempatkan siswa sebagai 

penerima informasi pasif, sehingga kurang memberi ruang bagi siswa untuk 

 

3 Rachmawati, D., dkk. (2021). “Analisis Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan 

Uji N-Gain,” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 9 No. 2. 
4 Indah, A. P. N., dkk. (2023). ibid. 
5 Daud, R. M. (2025). “Implementasi Pengajaran dan Pembelajaran Kontekstual dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika,” Jurnal Kompetensi: Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran, Vol. 17 No. 1. 
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berpikir kritis dan mengeksplorasi konsep secara mandiri. Hal ini menyebabkan 

pemahaman siswa menjadi kurang mendalam dan mudah lupa. Sebaliknya, CTL 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran, sehingga terbentuk pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Ritawati yang menyatakan bahwa 

pendekatan CTL berpengaruh signifikan terhadap peningkatan berpikir kritis dan 

prestasi belajar siswa.6 

Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang 

telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) memberikan dampak positif terhadap 

hasil belajar matematika siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan 

pendekatan CTL dengan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran 

konvensional, di mana hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi. Selain 

itu, penerapan pendekatan CTL juga terbukti mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa, yang ditunjukkan melalui peningkatan nilai pre-test ke post-test serta 

perolehan nilai N-Gain pada kategori sedang hingga tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 Ritawati. (2024). “Penerapan Pendekatan CTL untuk Meningkatkan Berpikir Kritis dan 

Prestasi Belajar,” Jurnal Ilmiah Teknologi Pendidikan, Vol. 14 No. 2. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya mengenai penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada materi Teorema Pythagoras di MTsS Darul Ihsan Abu 

Krueng Kalee, dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut: 

1. Dari perolehan data nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,42 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

2,42 > 1,67. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar 

matematika siswa MTsS Darul Ihsan Abu Krueng Kalee Kabupaten Aceh 

Besar yang diterapkan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar matematika 

yang diterapkan model pembelajaran konvensional. 

2. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Hal 

ini didapatkan hasil perhitungan, diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 15,15 dan 

nilai 𝑡 dari tabel distribusi adalah 2,05. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

15,15 > 2,05, maka 𝐻0 ditolak. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru matematika disarankan untuk menerapkan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran di kelas, karena pendekatan ini terbukti dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Melalui CTL, siswa dapat lebih aktif, terlibat langsung 

dalam pembelajaran, serta mampu mengaitkan materi pelajaran dengan 

konteks kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. 

2. Siswa diharapkan dapat berperan aktif dalam setiap proses pembelajaran, 

khususnya dalam pembelajaran berbasis CTL, seperti berdiskusi, bertanya, 
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dan mengemukakan pendapat. Dengan keaktifan tersebut, siswa diharapkan 

dapat lebih mudah memahami konsep matematika dan meningkatkan hasil 

belajarnya. 

3. Sekolah diharapkan dapat mendukung guru dalam mengembangkan dan 

menerapkan berbagai model pembelajaran inovatif, termasuk pendekatan 

CTL, dengan menyediakan fasilitas pembelajaran yang memadai serta 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menggunakan materi yang berbeda, jenjang pendidikan yang 

berbeda, atau mengombinasikan pendekatan CTL dengan model 

pembelajaran lainnya. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat meneliti 

pengaruh CTL tidak hanya pada hasil belajar kognitif, tetapi juga pada 

aspek afektif dan psikomotorik siswa. 
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Sebuah tangga sepanjang 250 cm disandarkan pada dinding rumah, jarak kaki 

tangga ke dinding adalah 150 cm. Berapakah tinggi dinding rumah yang dicapai 

ujung tangga? 

Cara penyelesaiannya: 

a. Tulis diketahui dan ditanya dari soal! 

b. Gambarkan dan gunakan Teorema Pythagoras! 

c. Mengecek kembali jawaban agar tidak ada kesalahan, serta tuliskan 

kesimpulannya! 
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